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Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 
kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam 
upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan 
kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk 
kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil 
UKG menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru 
tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak 
lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG 
sejak tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 
utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
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Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(LP3TK KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran 
dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat 
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 
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Kata Pengantar 
Peraturan Menteri Pendayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 
16 Tahun 2009 pada ayat 7 menyatakan bahwa Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan 
sesuai  dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan 
profesionalitasnya. 
 
Sejalan dengan tugas Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Pertanian dalam mengembangkan dan memberdayakan 
pendidik dan tenaga kependidikan maka pada tahun anggaran 2018 ini PPPPTK 
Pertanian telah merevisi modul-modul untuk pelatihan guru khususnya dalam 
lingkup bidang kejuruan agribisnis dan agroteknologi dimana modul disusun 
berdasarkan pengelompokan grade mulai grade 1 sampai dengan grade 10. 
Modul yang disusun akan digunakan untuk bahan pelatihan guru dimana guru 
akan diberikan pelatihan berdasarkan nilai hasil uji kompetensi yang dapat 
dipetakan posisinya pada grade berapa. 
 
Adapun modul ini adalah modul grade 1 yang merupakan bagian dari modul 
Biologi Bidang Keahlian Agribisnis dan Agroteknologi yang terdiri dari 4 (empat) 
bagian yaitu bagian I Pendahuluan, bagian II Kegiatan Pembelajaran, bagian III 
Evaluasi, dan bagian IV Penutup. 
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Modul yang telah disusun selalu dilakukan pembaruan secara periodik setiap 
kurun waktu tertentu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan perubahan kebijakan-kebijakan terkait pengembangan dengan pendekatan 
High Order Tainking Skill (HOTS).  
 
Semoga Modul Diklat PKB Guru Biologi Bidang Keahlian Agribisnis dan 
Agroteknologi Grade-1 ini dapat bermanfaat bagi yang memerlukannya. 
 
 
 
Cianjur, Juli  2018 
Kepala PPPPTK Pertanian 
 
 
 
DR. Ir. H. R. Ruli Basuni, MP 
NIP. 19630720 199001 1 001 
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Pendahuluan 
A. Latar Belakang 
Seperti yang diamanahkan dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa  pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Pendidikan sebagai sebuah sistem merupakan keseluruhan komponen pendidikan 
yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Komponen-komponen dalam sistem pendidikan antara lain adalah tujuan 
pendidikan, peserta didik, pendidik, sarana prasarana pendidikan, dan metode 
pendidikan. Berbicara tentang pendidikan tentunya tidak akan terlepas dari 
pendidik yang salah satu unsurnya adalah guru. Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam 
menjalankan tugasnya guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Adapun kompetensi guru berdasarkan 
Permendiknas no 16 tahun 2007 tentang standar kompetensi dan kualifikasi guru, 
meliputi dimensi kompetensi pedagogi, kepribadian, sosial, dan profesional.     
 
Di sisi lain masih terdapat berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi guru 
yaitu antara lain adalah 1. Adanya keberagaman kondisi kemampuan guru dalam 
proses pembelajaran, 2. Belum sempurnanya alat ukur untuk mengetahui 
kemampuan guru, 3. Pelatihan dan pembinaan yang diberikan kepada guru 
belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan guru. 
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Berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru pada tahun 2015 ini pemerintah 
akan melakukan pemetaan kompetensi guru melalui uji kompetensi guru. 
Berdasarkan hasil uji kompetensi guru tersebut diharapkan dapat menunjukkan 
data peta kompetensi guru terletak pada grade yang mana sehingga dari data 
tersebut akan ditindaklanjuti peningkatan kompetensinya melalui modul-modul 
dan pelatihan-pelatihan yang sesuai.   
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) adalah adalah unit pelaksana teknis Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan di bidang pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga 
kependidikan yang mempunyai tugas melaksanakan pengembangan dan 
pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan bidangnya. 
Atas dasar kebutuhan peningkatan kompetensi guru tersebut maka pada tahun 
anggaran 2015 ini PPPPTK Pertanian melaksanakan penyusunan 10 Kelompok 
Kompetensi Modul Diklat PKB bagi Guru Biologi Bidang Keahlian Agribisnis dan 
Agroteknologi. Dalam modul ini difokuskan pada Modul Diklat PKB Biologi 
Bidang Keahlian Agribisnis dan Agroteknologi Kelompok Kompetensi C dengan 
judul “Sel, Jaringan, dan Organ”. 
 
Adapun lingkup materi yang dibahas dalam Modul Diklat PKB Biologi Bidang 
Keahlian Agribisnis dan Agroteknologi Kelompok Kompetensi C yang difokuskan 
meliputi 4 kegiatan pembelajaran yaitu Struktur Sel Hewan dan Tumbuhan, 
Jaringan Penyusun Tubuh Tumbuhan, Organ Penyusun Tubuh Tumbuhan, serta 
Jaringan dan Organ Pada Hewan. 
  
Modul ini diharapkan dapat mengobati kompetensi guru yang masih lemah dalam 
bidang tersebut sehingga jika pada kesempatan yang akan datang dilakukan uji 
kompetensi lagi diharapkan hasil nilai uji kompetensi guru dalam bidang 
pencemaran dan pengelolaan limbah dapat meningkat sesuai dengan yang 
ditargetkan oleh pemerintah. 
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B. Tujuan 
Setelah menyelesaikan diklat ini peserta mampu: 
1. menjelaskan tentang struktur sel hewan dan sel tumbuhan 
2. menjelaskan dan mengidentifikasi jenis-jenis jaringan penyusun tubuh 
tumbuhan dan fungsinya 
3. menjelaskan dan mengidentifikasi jenis-jenis organ penyusun tubuh 
tumbuhan dan fungsinya 
4. menjelaskan dan mengidentifikasi jaringan dan organ pada hewan sesuai 
dengan fungsinya. 
C. Peta  Kompetensi 
 
Grade Deskripsi 
BIOLOGI BIDANG 
KEAHLIAN 
AGRIBISNIS DAN 
AGROTEKNOLOGI 
GRADE 1 
Ruang lingkup Biologi 
Tingkatan Struktur Kehidupan 
Metode Ilmiah 
Keselamatan Kerja 
GRADE 2 
Keanekaragaman Hayati 
Sistem Klasifikasi 
GRADE 3 
Sel, Jaringan, dan Organ pada makhluk 
Hidup 
GRADE 4 
Pertumbuhan dan Perkembangan Hewan 
dan Tumbuhan 
GRADE 5 
Enzim dan Peranannya dalam Proses 
Metabolisme 
Reproduksi pada Tumbuhan dan Hewan 
GRADE 6 
Ekosistem, Komponen dan Interaksinya 
dalam Kehidupan 
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Grade Deskripsi 
 
GRADE 7 
Virus dan Protista 
Bakteri 
Jamur 
Plantae 
Animalia 
GRADE 8 
Pencemaran  
Pengelolaan Limbah 
GRADE 9 
Genetika 
Evolusi 
GRADE 10 
Aplikasi Bioteknologi dalam Berbagai 
Bidang 
 
D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup materi ini meliputi 4 kegiatan pembelajaran yaitu Struktur Sel 
Hewan dan Tumbuhan, Jaringan Penyusun Tubuh Tumbuhan, Organ Penyusun 
Tubuh Tumbuhan, serta Jaringan dan Organ Pada Hewan. 
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E. Saran Cara penggunaan modul 
1. Penjelasan bagi Peserta  
a. Bacalah modul ini secara berurutan dari Kata Pengantar sampai Daftar Cek 
Kemampuan pahami dengan benar isi dari setiap babnya. 
b. Setelah Anda mengisi Cek Kemampuan, apakah Anda termasuk kategori 
orang yang perlu mempelajari modul ini? Apabila Anda menjawab YA, maka 
pelajari modul ini. 
c. Laksanakan semua tugas-tugas yang ada dalam modul ini agar kompetensi 
Anda berkembang sesuai standar. 
d. Lakukan kegiatan belajar untuk mendapatkan kompetensi sesuai dengan 
yang disetujui oleh Fasilitator. 
e. Setiap mempelajari satu sub kompetensi, Anda harus mulai dari memahami 
tujuan kegiatan pembelajarannya, menguasai pengetahuan pendukung 
(Uraian Materi), melaksanakan Tugas-tugas, dan mengerjakan soal latihan. 
f. Dalam mengerjakan soal latihan, Anda jangan melihat Kunci Jawaban soal  
terlebih dahulu, sebelum Anda menyelesaikan soal latihan.  
g. Laksanakan Lembar Kerja untuk pembentukan psikomotorik skills sampai 
Anda benar-benar terampil sesuai standar. Apabila Anda mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan tugas ini, konsultasikan dengan fasilitator. 
h. Setelah Anda merasa benar-benar menguasai seluruh kegiatan belajar 
dalam modul ini, mintalah evaluasi dari fasilitator. Anda untuk dapat 
dinyatakan telah benar-benar menguasai kompetensi tersebut sehingga 
Anda mendapatkan sertifikat kompetensi. 
 
2. Peran Fasilitator 
a. Membantu peserta dalam merencanakan proses belajar. 
b. Membimbing peserta melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan dalam 
tahap belajar. 
c. Membantu peserta dalam memahami konsep dan praktek baru serta 
menjawab pertanyaan peserta mengenai proses pembelajaran. 
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d. Membantu peserta untuk menentukan dan mengakses sumber tambahan 
lain yang diperlukan untuk belajar. 
e. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan. 
f. Merencanakan seorang ahli/pendamping guru dari tempat kerja untuk 
membantu jika diperlukan. 
g. Melaksanakan penilaian. 
h. Menjelaskan kepada peserta mengenai bagian yang perlu untuk dibenahi 
dan merundingkan rencana pembelajaran selanjutnya. 
i. Mencatat pencapaian kemajuan peserta. 
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Kegiatan Pembelajaran 1.  
Struktur Sel Hewan dan Tumbuhan 
A. Tujuan 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran ini, diharapkan peserta diklat 
mampu menjelaskan tentang struktur sel hewan dan sel tumbuhan. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mampu mengidentifikasi struktur sel tumbuhan 
2. Mampu mengidentifikasi struktur sel hewan 
3. Mampu membedakan sel hewan dan sel tumbuhan 
4. Mampu menganalisis transportasi zat yang terjadi pada sel di tiap 
lingkungan yang berbeda-beda 
5. Mampu menganalisis peristiwa-peristiwa yang terjadi pada sel hewan 
maupun tumbuhan 
C. Uraian Materi 
1. Struktur Sel  
Sel merupakan unit struktural dan fungsional penyusun tubuh mahluk hidup. Sel 
tersusun atas membrane plasma, sitoplasma, nukleus, dan organel-organel lain 
yang masing-masing mempunyai fungsi khusus dan secara bersama membentuk 
suatu sistem yang kompak. Berdasarkan ada tidaknya membran inti, ahli biologi 
mengolongkan sel menjadi 2 kelompok utama yaitu sel eukariotik dan sel 
prokariotik.  
 
a. Sel prokariotik merupakan sel yang tidak memiliki selaput inti. Materi genetik 
sel prokariotik tidak dibungkus selaput. Sebagian besar sel prokariotik 
terdapat pada organisme uniseluler. Contoh sel prokariotik adalah bakteri 
dan sianobakteria 
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b. Sel eukariotik merupakan sel yang memiliki selaput inti. Materi genetik tidak 
tersebar melainkan dibungkus selaput. Jenis-jenis yang memiliki sel 
eukariotik meliputi sel Protista, sel hewan, sel tumbuhan dan sel fungi. 
 
Tipe sel eukariotik pada tumbuhan berbeda dengan pda hewan. Pada sel hewan, 
di bagian luar sel tidak ditemukan dinding sel, sebaliknya pada tumbuhan dan 
jamur ditemukan adanya dinding sel. 
 
Gambar  1. Perbedaan Sel Prokariotik dan Eukariotik 
Sumber. Campbell, 2005 
 
Pada umumnya semua bentuk kehidupan di bumi ini tersusun atas sel, ada yang 
uniseluler dan multiseluler. Tumbuhan merupakan organisme yang termasuk 
golongan multiseluler.  
 
a. Struktur dan Fungsi Membran Sel Tumbuhan 
Struktur membran sel 
Umumnya membran mempunyai ketebalan 7,5 nm sampai 10,0 nm. Molekul 
utama penyusun membran adalah protein dan lipida. Protein mencapai 
setengah sampai 2/3 dari total berat kering membran. Pada gambar 2 dapat 
kita lihat benjolan-benjolan pada membran Benjolan ini merupakan 
gambaran struktur protein penyusun membran tersebut.  
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Gambar  2. Struktur membran sel 
Sumber.https://belajar.kemdikbud.go.id/SumberBelajar/tampilajar.php?ver=12&idmateri=95&lvl1=2&lvl2=
1&lvl3=0&kl=10 
 
Komposisi protein dan lipida berbeda antara spesies satu dengan spesien 
yang lain. Walaupun demikian jenis lipida sering dijumpai adalah fosfolipida, 
glikolipida, dan sterol. Empat jenis fosfolipida yang sering dijumpai antara 
lain fosfatidilkholin, fosfatidil etanolamin, fosfatidil gliserol dan fosfatidil 
inositol.  
 
Struktur dari lipida-lipida tersebut memiliki karakteristik yang khas, yakni lipida 
tersebut memiliki gliserol dengan atom 3 karbon. Pada 2 dari 3 atom karbon 
tersebut akan teresterifikasi asam-asam lemak dengan 16 atau 18 atom 
karbon. Asam-asam lemak ini bersifat hidrofobik (menjauhi air) sedangkan 
gliserol dengan atom-atom oksigennya bersifat hidrofilik (suka akan air) 
karena oksigen dapat membentuk ikatan hidrogen dengan molekul air. 
 
Fungsi membran sel 
Membran sel memiliki tebal sekitar 10 nm. Hasil analisis kimiawi 
menunjukkan bahwa membran mengandung kira-kira 50% lipid dan 50 % 
protein. 
 
Membran merupakan pembatas antara bagian dalam sel dengan lingkungan 
luarnya bersifat semi permeabel yang artinya molekul air dapat menembus 
membran tersebut, sedangkan bahan-bahan yang terlarut dalam air tersebut 
tidak dapat menembus membran tersebut.  
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Fungsi lain membrane adalah untuk mengatur lalu lintas molekul air dan ion 
atau senyawa yang terlarut dalam air untuk keluar masuk sel atau organel-
organel sel. Walaupun membran bersifat semi permeabel tetap saja molekul 
air leluasa untuk menembus mebran di dinding dengan ion-ion atau 
senyawa lain. Fungsi lainnya yaitu sebagai pelindungi isi sel, pengatur 
keluar masuknya molekul-molekul, dan juga reseptor rangsangan dari luar.  
 
b. Struktur dan Fungsi Organel-organel sel  
Semua sel baik sel hewan maupun sel tumbuhan memiliki beberapa struktur 
dasar yang biasa dijumpai tersuspensi dalam sitoplasma yaitu organel sel. 
Setiap organel pada sel tumbuhan dan sel hewan memiliki fungsi tertentu. 
Tanpa adanya organel-organel tersebut sel tidak dapat beroperasi dengan 
baik. 
 
Berikut ini daftar organel-organel yang ditemukan dalam sel tumbuhan. 
1) Dinding Sel  
Dinding sel merupakan penyusun sel tumbuhan yang tersusun atas 
serat-serat sellulosa, bersifat tebal dan kaku. Fungsi dinding sel adalah 
untuk membantu mempertahankan bentuk sel dan melindungi 
permukaan sel dari kerusakan mekanis. Pada dinding sel terdapat 
plasmodesmata yang berfungsi untuk menghubungkan sitoplasma 1 sel 
dengan sitoplasma sel sebelahnya.  
 
Gambar  3. Struktur Sel Tumbuhan 
Sumber: http://agronomilicious.blogspot.co.id/2012/12/apoplas-dan-simplas.html 
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Air dan zat terlarut yang berukuran kecil dapat lewat secara leluasa dari 
sel ke sel. Cara transportasi tersebut dinamakan simplas dan apoplas. 
Simplas merupakan suatu sistem yang menyangkut antara dinding sel 
yang saling berhubungan dengan unsur xilem berisi air.  
 
Apoplas merupakan kontinum dinding sel pada korteks akar (kecuali 
dinding endodermis dan eksodermis dengan pita kasparinya karena 
kedua jaringan tersebut tidak permeabel terhadap air), semua trakeid 
dan pembuluh pada xilem, semua dinding sel daun, floem, dan sel lain.  
 
2) Kloroplas 
Kloroplas merupaka plastid yang mengandung pigmen hijau yang 
disebut klorofil. Kloroplas sebagaimana plastid lainnya hanya terdapat 
pada sel tumbuhan. Kloroplas terbungkus oleh membran ganda dimana 
membran sebelah dalam internal tidak berlipat-lipat seperti halnnya 
membran inernal pada mitokondria. Dalam sel tumbuhan, kloroplas 
adalah bentuk plastida yang mengandung pigmen klorofil hijau. Karena 
plastida kloroplas ini, sel tumbuhan memiliki kemampuan untuk 
menjalankan fotosintesis dengan adanya sinar matahari, air, dan 
karbon dioksida untuk mensintesis makanannya sendiri. 
 
Kloroplas dibatasi oleh membran ganda, didalamnya ada sistem luas 
membran interval yang terbenam dalam matriks fluida yang disebut 
stroma. Membran dalam ini kaya akan fosfolipid dan protein. Juga 
mengandung pigmen-pigmen yang paling utama diantaranya klorofil. 
Hijaunya klorofil yang tergabung didalam membrannya itulah yang 
memberikan warna hijau kepada kloroplas dan kepada sel serta 
jaringan tumbuhan yang terkena cahaya, Klorofil menangkap energi 
matahari dan memungkinkan untuk fotosintesis zat makanan. Jadi 
kloroplas berfungsi mengkonversi energ cahaya menjadi energi kimiawi 
dalam bentuk gula hasil fotosintesis. 
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Gambar  4. Struktur Kloroplas 
Sumber : Campbell, 2005 
 
Pada gambar tersebut menunjukkan bagian-bagian dari kloroplas. Pada 
modul ini, kita akan membahas enam bagian utama dari kloroplas 
beserta dengan fungsinya antara lain : 
 
a) Membran Luar kloroplas 
Membran luar bersifat sangat permeabel yang berfungsi untuk 
melewatkan molekul-molekul kurang dari 10 kilodalton tanpa 
selektivitas dan menutupi ruang intermembran antara membran 
dalam dan bagian luar kloroplas. Fungsi membran luar kloroplas 
adalah untuk mengatur keluar masuknya zat. 
b) Ruang Antar Membran 
Ruang antar membran merupakan ruang yang memisahkan antara 
membran luar dan membran dalam dengan ketebalan sekitar 10 
nm.  
c) Membran Dalam Kloroplas 
Membran dalam kloroplas bersifat selektif permeabel serta 
merupakan tempat protein transpor melekat. Fungsinya adalah 
untuk menyeleksi molekul yang keluar masuk dengan transpor 
aktif.  
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d) Stroma 
Stroma adalah matriks kloroplas yang tidak berwarna dan 
mengandung granum. Stroma berguna untuk menyimpan hasil 
fotosintesis dalam bentuk pati dan sebagai tempat terjadinya reaksi 
gelap (siklus calvin). Stroma berisi enzim, ribosom, dan DNA. 
Sintesis protein dapat terjadi di ribosom dalam stroma. 
e) Grana 
Grana tersusun atas granum-granum yang terdiri dari membran 
tilakoid sebagai tempat terjadinya reaksi terang proses fotosintesis 
dan ruang tilakoid yang berada di antara membran tilakoid. 
Ukurannya sekitar 0,3-2,7 nm. Satu kloroplas terdiri dari 40 hingga 
60 grana yang tersebar di dalam matriks kloroplas. Antara satu 
granum dengan granum yang lain dihubungkan oleh lamela 
tilakoid. Sedangkan antara grana dan stroma dihubungkan oleh 
lamela stroma. 
f) Tilakoid 
Tilakoid adalah pelipatan membran dalam membentuk seperti 
tumpukan piringan yang saling berhubungan. Fungsi struktur 
tersebut adalah untuk menangkap energi cahaya dan 
mengubahnya menjadi energi kimia. Tilakoid berada di dalam 
stroma yang merupakan tempat terjadinya fotosintesis. Membran 
tilakoid merupakan tempat terjadinya reaksi terang dan berisi 
cairan mengandung klorofil. Jumlah tilakoid pada tiap spesies 
berbeda. 
 
3) Nukleus  
 Nukleus adalah organel sel yang sangat khusus yang menyimpan 
komponen genetik (kromosom) dari sel tertentu. Nukleus berfungsi 
sebagai pusat koordinasi proses-proses yang terjadi didalam sel. 
Didalam Nukleus terjadi sintesis DNA, dan sintesis RNA. Nukleus 
dibatasi oleh sepasang membran. Selubung yang terbentuk itu tidak 
sinambung, mengandung pori-pori.  
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Gambar  5. Struktur Nukleus 
Sumber : Raven dan Johnson 
 
4) Ribosom 
Ribosom adalah organel yang terdiri dari protein (40%) dan asam 
ribonukleat atau RNA (60%). Mereka bertanggung jawab untuk sintesis 
protein. Didalam sel, ribosom dapat muncul secara bebas atau mungkin 
melekat organel lain, retikulum endoplasma (ribosom terikat). Setiap 
ribosom terdiri dari dua bagian, sebuah sub unit besar dan sub unit kecil. 
Ribosom kecil (15nm) terdapat pada mitokondria dan kloroplas. Ribosom 
kecil berperan mensintesis protein di mitokondria dan kloroplas, tetapi 
tidak semua protein dalam kedua organel tersebut merupakan hasil 
sintesis pada ribosom kecil ini. Sebagian protein tersebut disintesis oleh 
ribosom pada sitoplasma yang kemudian diangkut kedalam mitokondria 
maupun kloroplas. Pada inti sel tidak ditemukan ribosom, sehingga 
seluruh protein dalam inti sel disintesis oleh ribosom sitoplasma. 
 
Gambar  6. Ribosom 
Sumber : Raven and Johnson 
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5) Mitokondria 
Mitokondria berbentuk bulat atau batang ditemukan dalam sitoplasma 
sel tumbuhan. Mitokondria memecah karbohidrat menjadi bentuk yang 
dapat digunakan oleh tanaman. Sebuah mitokondria mengandung 
enzim tertentu yang penting dalam proses penyediaan energi untuk sel 
tumbuhan. Oleh karena itu organel sel ini juga dikenal sebagai 
pembangkit tenaga listrik sel. 
Setiap sel tumbuhan yang hidup mengandung sekitar 20 mitokondria. 
Dalam sel tumbuhan mitokondria ditemukan dalam bentuk dan ukuran 
yang beragam, dapat berbentuk bulat atau memanjang dengan 
diameter 0,5-1,0 µm. Mitokondria memiliki membra ganda seperti pada 
kloroplas, bedanya membran inti pada mitokondria membentuk lipatan-
lipatan yang disebut cristae.  
Fungsi mitokondria mengubah energi potensial berbagai bahan 
makanan menjadi energi potensial yang di simpan didalam bentuk 
molekul adenosin tri phosphat (ATP).  
ATP digunakan oleh sel sehingga dapat melakukan berbagai kegiatan. 
Dari segi ini, maka tidak mengherankan bahwa mitokondria cenderung 
untuk berkumpul didaerah sel yang paling aktif. 
 
Gambar  7. Struktur mitokondria 
Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Sel_%28biologi%29#Mitokondria 
 
Pada gambar diperlihatkan lipatan-lipatan membran internal yang 
disebut krista. 
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6) Badan golgi 
Sebuah badan golgi juga disebut sebagai kompleks golgi atau aparat 
golgi. Badan golgi berperan dalam mengangkut zat kimia didalam dan 
keluar dari sel. Aparatus golgi terdiri dari setumpuk saku pipih yang 
dibatasi membran. Sel ini secara aktif terlibat dalam sekresi. Protein 
yang disintesis oleh rough endoplasmic reticulum (RER) dipindahkan 
kedalam aparatus golgi.  
 
Gambar  8. Struktur Badan Golgi 
Sumber : http://woocara.blogspot.co.id/2015/10/pengertian-badan-golgi-dan-fungsi-badan-
golgi.html 
 
7) Retikulum endoplasma 
Retikulum endoplasma (RE) adalah penghubung antara inti dan 
sitoplasma sel tumbuhan. Pada dasarnya, RE adalah jaringan 
interkoneksi, berupa struktur tumpukan bermembran yang ada dalam 
sitoplasma. Berdasarkan ada tidaknya ribosom, RE dapat dibedakan 
menjadi RE halus (smooth reticulum endoplasm) dan RE kasar (rough 
reticulum endoplasm). Jenis yang pertama tidak memiliki ribosom, 
sedangkan yang kedua menyangga ribosom pada bagian sitosol. 
 
Secara keseluruhan, retikulum endoplasma berfungsi sebagai 
manufaktur, penyimpanan, dan pengangkutan struktur glikogen, protein, 
steroid, dan senyawa lainnya.  
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Pada preparat sel irisan dengan menggunakan mikroskop elektron 
tampak membran itu berpasang-pasangan, meliputi rongga-rongga dan 
tabung pipih.  Membran-membran itu mempunyai struktur lipid protein 
yang sama dengan yang ada pada membran lain.   
 
Setiap memban pada retikulum endoplasma memiliki satu permukaan 
yang menghadap sitosol dan satu lain menghadap bagian dalam 
rongga tersebut. 
 
Gambar  9. Struktur Retikulum Endoplasma 
Sumber. http://kartika.xyz/biologi-klas-xi/pengertian-retikulum-endoplasma/ 
 
8) Vakuola 
Vakuola merupakan organel penyimpanan yang membantu dalam 
mengatur tekanan turgor sel tumbuhan, Dalam sel tumbuhan bisa ada 
lebih dari satu vakuola.  Vakuola merupakan organel sitoplasmik yang 
berisi cairan. Dibatasi oleh membran yang mungkin identik dengan 
membran sel.  
 
Sebenarnya vakuola terbentuk karena pelipatan kedalam dan 
pencubitan sepotong membran sel. Sel tumbuhan muda berisi vakuola 
kecil-kecil, tetapi dengan matangnya sel, maka vakuola ukurannya 
bertambah besar  
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Gambar  10. Vakuola 
Sumber. http://fitrianageniuswriter.blogspot.co.id/2011/04/sel-tumbuhan.html  
 
9) Peroksisom 
Peroksisom adalah organel sel tumbuhan yang mengandung enzim 
oksidatif tertentu. Enzim ini digunakan untuk memecah metabolisme 
asam lemak ke dalam bentuk gula sebenarnya.  
Fungsi penting dari peroksisom adalah untuk membantu kloroplas dan 
menjalani proses fotorespirasi.  
Peroksisom berukuran 0,3 -15 µm, dibatasi oleh membran tunggal. 
Peroksisom berperan dalam perubahan lemak menjadi karbohidrat dan 
dalam perubahan purin dalam sel.  
 
10) Sitoplasma 
Sitoplasma merupakan cairan didalam sel termasuk organel-organel sel 
yang tersuspensi didalamnya kecuali nukleus. Struktur yang dibatasi 
dengan jelas dinamai organel. Cairan  diatas sedimen mewakili apa 
yang tersisa dari sitoplasma setelah semua organelnya dikeluarkan.  
Berbagai nama telah diberikan seperti “substansi dasar” , “hialoplasma”, 
“sitosol” , dan lain-lain. Sebagian besar adalah air yang didalamnya 
terlarut banyak molekul kecil-kecil dan ion serta molekul protein. Enzim 
yang diperlukan dalam metabolisme sel terdapat disini. 
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Gambar  11. Sitoplasma pada Sel Hewan dan Tumbuhan 
Sumber : http://www.plengdut.com/2013/01/sitoplasma.html 
 
2. Sel Penyusun Jaringan Hewan dan Jaringan Tumbuhan  
a. Sel hewan  
  Sel hewan merupakan sel eukariotik yang menyusun jaringan hewan. Sel 
hewan berbeda dari sel eukariotik lain, karena tidak memiliki dinding sel 
dan kloroplas, dan biasanya mereka memiliki vakuola yang lebih kecil, 
bahkan tidak ada.   sel hewan bervariasi bentuknya. Sel hewan terdiri dari 
vesikel, mitokondria, sentriol, nukleus, nukleolus, kromatin, ribosom, 
retikulum endoplasma, mikrotubulus, membran plasma, vakuola, sitosol, 
selaput inti, badan golgi, lisosom, dan vesikel. 
 
Energi yang di peroleh pada sel hewan bukan dari cahaya  matahari tetapi 
berasal dari zat makanan pada organel yang di sebut lisosom. Lisosom 
merupakan struktur kantung berisi enzim yang berfungsi mencerna makanan 
di dalam sel. 
 
Sel hewan mengandung dua sentriol yang terdapat dalam sitoplasma 
didekat permukaan sebelah luar nukleusnya. Setiap sentriol  terdiri atas 
sebaris silinder sebanyak mikrotubul, setiap mikrotubul memiliki 2 bagian 
yang terikat padanya.kedua sentrol biasanya  berhadapan dengan sudut 
tegak lurus sebelum sel membagi diri,sentriolnya melakukan duplikasi dan 
satu pasang berpindah ke sisi berlawanan pada nukleus, kemudian 
gelendong pembelahan terbentuk diantaranya.    
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b. Sel Tumbuhan 
Sel tumbuhan juga merupakan sel eukariotik namun memiliki dinding sel dan 
kloroplas sebagai ciri khasnya, sehingga memiliki struktur yang lebih kuat 
dan keras dibanding sel hewan 
 
Kloroplas pada sel tumbuhan  diperlukan untuk fotosintesis sebagai sumber 
makanan yang nantinya disimpan dalam bentuk pati.  
       Sel tumbuhan ukurannya lebih besar dari sel hewan dan terdiri dari: dinding 
sel, plastida, membran plasma, vakuola, ribosom, retikulum endoplasma, 
mitokondria, badan golgi, dan nucleus. 
 
3. Perbedaan Sel Hewan dan Sel Tumbuhan 
Dari uraian diatas, banyak kita temukan persamaan antara sel hewan dan sel 
tumbuhan. Namun, ada juga beberapa perbedaan antara sel hewan dan sel 
tumbuhan tersebut. Secara rinci, perbedaan tersebut ditampilkan pada gambar 
dan tabel berikut ini. 
 
Gambar  12. Sel Hewan dan Tumbuhan 
Sumber: https://efineko.wordpress.com/2012/10/07/perbedaan-sel-hewan-dan-sel-tumbuhan/ 
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Tabel  1. Perbedaan Sel Hewan dan Tumbuhan 
Ciri Pembeda Sel Hewan Sel Tumbuhan 
Ukuran Sel hewan lebih kecil 
daripada sel tumbuhan 
Sel tumbuhan lebih 
besar daripada sel 
hewan 
.... Tidak mempunyai bentuk 
yang tetap 
Mempunyai bentuk 
yang tetap 
.... Tidak memiliki dinding sel Memiliki dinding sel 
.... Tidak memiliki klorofil Memiliki klorofil 
.... Tidak mempunyai vakuola 
walaupun terkadang sel 
beberapa hewan 
uniseluler memiliki vakuola 
Memiliki vakuola atau 
rongga sel yang besar 
.... Menyimpan energi dalam 
bentuk glikogen 
Menyimpan hasil 
fotosintesis dalam 
bentuk pati  
 
 
4. Sistem Transportasi Pada Sel 
Sistem transportasi pada sel melibatkan membrane sel sebagai pengantarnya 
karena membrane ini merupakan bagian terluar dan berfungsi sebagai pengatur 
keluar masuknya zat. Terdapat dua cara transportasi zat melewati membrane 
antara lain berdasaran ada tidaknya energi yang diperlukan: 
 
a. Transpor pasif yaitu perpindahan molekul tanpa menggunakan energi sel, 
artinya perpindahan tersebut berlangsung spontan. Transpor pasif ini terbagi 
lagi menjadi tiga  yaitu difusi, difusi berfasilitas dan osmosis.  
 
Difusi merupakan proses perpindahan molekul dari zat yang konsentrasinya 
tinggi ke zat berkonsentrasi rendah. Zat-zat tersebut diangkut keluar masuk 
sel tanpa mengeluarkan energy sampai mencapai konsentrasi yang sama. 
Sementara osmosis adalah perpindahan molekul dari kerapatan tinggi ke 
rendah dengan melewati membrane  sel. Zat-zat yang dapat melewati 
membrane sel dengan proses transport pasif memiliki syarat antara lain zat 
tersebut larut dalam lemak, tidak bermuatan atau netral, berupa molekul 
asam amino, asam lemak, gliserol, gula sederhana, air dan cairan elektrolit. 
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b. Transpor Aktif yaitu perpindahan molekul denga menggunakan energy sel. 
contohnya pada proses pompa Natrium-Kalium dimana perjalanan tersebut 
membutuhkan energy dan melawan gradient konsentrasi. Zat yang dapat 
diangkut secara transport aktif yaitu gula, protein, enzim, dan hormon. 
 
5. Peristiwa yang Terjadi Didalam Sel 
a. Krenasi 
Krenasi adalah peristiwa pembentukan struktur tidak normal di sekitar 
pinggir sel setelah dimasukkan ke dalam larutan hipertonik, karena 
kehilangan air melalui osmosis..Krenasi terjadi karena lingkungan hipertonik, 
(sel memiliki larutan dengan konsentrasi yang lebih rendah dibandingkan 
larutan di sekitar luar sel), osmosis menyebabkan pergerakan air keluar dari 
sel,sehingga sitoplasma berkurang volumenya. Sebagai akibatnya, ukuran 
sel mengecil. 
 
Gambar  13.  Proses Krenasi dan Hemolisis pada Sel Darah Merah 
Sumber : http://biologigonz.blogspot.co.id/2010/02/krenasi-plasmolisis.html 
 
Pada gambar tersebut saat sel darah merah berada pada larutan hipertonis, 
terjadi perpindahan zat dari dalam sel keluar sel sehingga menyebabkan sel 
menjadi mengkerut. Sebaliknya pada saat sel tersebut dimasukkan ke 
dalam larutan hipotonis, maka terjadi perpindahan molekul dari luar sel 
kedalam sel sehingga menyebabkan sel tersebut menggembung. Jika 
keadaan ini terjadi terus menerus, maka menyebabkan sel tersebut pecah. 
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b. Lisis 
Lisis artinya hancurnya sel karena robeknya membran plasma. Sel yang 
mempunyai sitoplasma pekat bila berada dalam kondisi hipotonik akan 
kemasukan air hingga tekanan osmosis dalam sel akan menjadi tinggi. 
Keadaan demikian akan memecah sel tersebut. 
 
c. Plasmolisis adalah lepasnya membran plasma dari dinding sel pada sel 
tumbuhan. Plasmolisis terjadi jika sel tumbuhan diletakkan di larutan garam 
terkonsentrasi (hipertonik), sel tumbuhan akan kehilangan air dan juga 
tekanan turgor, menyebabkan sel tumbuhan lemah. Tumbuhan dengan sel 
dalam kondisi seperti ini layu. Kehilangan air lebih banyak akan 
menyebabkan terjadinya plasmolisis: tekanan terus berkurang sampai di 
suatu titik di mana protoplasma sel terkelupas dari dinding sel, 
menyebabkan adanya jarak antara dinding sel dan membran.  
 
Plasmolisis hanya terjadi pada kondisi ekstrem, dan jarang terjadi di alam. 
Biasanya terjadi secara sengaja di laboratorium dengan meletakkan sel 
pada larutan bersalinitas tinggi atau larutan gula untuk menyebabkan 
ekosmosis, seringkali menggunakan tanaman Elodea atau sel epidermal 
bawang yang memiliki pigmen warna sehingga proses dapat diamati dengan 
jelas. 
 
d. Deplasmolisis merupakan kebalikan dari plasmolisis, yaitu menyatunya 
kembali membran plasma yang telah lepas dari dinding sel. Deplasmolisis 
terjadi jika sel tumbuhan diletakkan di larutan hipotonik, sel tumbuhan akan 
menyerap air dan juga tekanan turgor meningkat.  
 
Banyaknya air yang masuk ke dalam sel akan menyebabkan terjadinya 
deplasmolisis. Membran plasma akan mengembang sehingga akan melekat 
kembali pada dinding sel. Proses sama yang terjadi pada tumbuhan adalah 
plasmolisis di mana sel tumbuhan juga mengecil karena dimasukkan ke 
dalam larutan hipertonik. 
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Gambar  14. Aktivitas Sel Hewan dan Tumbuhan ketika Berada  
pada Lingkungan yang Berbeda-beda 
D. Aktivitas Pembelajaran 
1. Disampaikan tujuan mempelajari materi sel tumbuhan dan sel hewan  
2. Disampaikan uraian materi, tentang sel tumbuhan dan sel hewan   
3.   Peserta diklat  diminta untuk mengamati  slide atau gambar sel tumbuhan 
dan sel hewan,   
4.   Peserta diklat melakukan pengamatan sel tumbuhan, sel hewan , dengan 
menggunakan mikroskop, dengan  Lembar kerja sebagai berikut : 
 
Kegiatan 1. Pengamatan Preparat Segar Sel Tumbuhan 
Tujuan: Mengamati preparat segar sel tumbuhan 
Alat dan Bahan 
 Bawang merah/Bawang Bombay 
 daun jadam (rhoe discolour) 
 Air 
 Beker gelas 
 Pipet 
 Silet baru 
 Mikroskop cahaya 
 Obyek glass 
 Deck Glass 
 Pinset 
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Cara kerja 
1. Tetesi obyek glas dengan air satu tetes dengan menggunakan pipet  
2. Kupaslah dengan tangan lapisan-lapisan pada bawang merah. 
3. Ambil lapisan yang tipis pada bawang merah dengan menggunakan 
pinset. 
4. Letakkan lapisan tadi pada obyek glass yang telah ditetesi air. 
5. Tutup preparat dengan cover glass. 
6. Amati preparat dengan menggunakan mikroskop lalu gambar obyek 
yang teramati dibawah mikroskop 
7. Diskusikan hasil pengamatan dalam kelompok kecil 
8. Presentasikan hasil pengamatan perkelompok 
 
Kegiatan 2. Plasmolisis pada Daun Rhoeo discolor 
Tujuan: Mengamati plasmolysis yang terjadi pada daun Rhoeo discolor 
Alat dan Bahan 
 Daun Rhoeo discolor 
 Air 
 Beker gelas 
 Pipet 
 Silet baru 
 Mikroskop cahaya 
 kaca objek 
 kaca penutup 
 Larutan Garam 0,3 M 
 
Cara kerja 
1. Sayatlah permukaan bagian bawah daun (bagian yang berwarna ungu) 
daun Rhoeo discolor . Buatlah sayatan setipis mungkin. 
2.  Ambil sayatan tersebut dan letakkan pada kaca objek  yang sudah 
ditetesi dengan air. Selanjutnya tutup sayatan daun pada gelas benda 
dengan gelas penutup . Amati preparat menggunakan mikroskop. 
3.  Gambarlah bentuk sel yang anda amati. 
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4. Larutkan sukrosa dalam cawan petri. Rendamlah sayatan daun Rhoeo 
discolor ke dalam larutan gula 0,3 M selama ± 5 menit. Untuk membuat 
larutan gula 0,3 M larutkan 5,4 gram gula ke dalam 100 ml akuades 
(pelarut). 
5. Ambil sayatan dan letakkan sayatan yang telah direndam pada gelas 
benda. Selanjutnya , tutup sayatan tersebut dengan gelas penutup dan 
amati menggunakan mikroskop. 
6.  Gambarlah bentuk sel yang anda amati. 
7. Bandingkan dan jelaskan kedua proses tersebut melalui presentasi 
didepan kelas  
 
Kegiatan 3. Krenasi pada Sel Darah 
Tujuan: Mengamati krenasi yang terjadi pada sel darah 
Alat dan Bahan 
 Air 
 Beker gelas 
 Pipet 
 Alkohol 
 Kapas 
 Jarum Franke 
 Mikroskop cahaya 
 Obyek glass/kaca objek 
 Cover Glass /kaca penutup 
 Larutan Garam 0,3 M 
 
Cara kerja 
1. Ambil darah dari jari manis dengan menggunakan lanset atau jarum 
Franke. Teteskan darah pada dua buah gelas benda masing-masing 1 
tetes.  
2. Bersihkan luka dengan kapas dan alkohol 70% agar tidak terjadi infeksi.  
3. Tambahkan 1 tetes larutan air pada gelas benda pertama. Tutuplah 
gelas benda tersebut dengan gelas penutup, kemudian amati 
menggunakan mikroskop. Gambarlah bentuk sel darah tersebut.  
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4. Tambahkan 2 tetes larutan gula 0,3 M pada gelas benda kedua, 
diamkan selama  ± 5 menit. Setelah lima menit, tutuplah gelas benda 
dengan gelas penutup kemudian amati menggunakan mikroskop. 
Gambarlah bentuk sel darah tersebut.  
5. Bandingkan gambar/bentuk sel darah sebelum dan sesudah ditetesi 
larutan gula 0,3 M. 
6. Bahaslah bersama kelompok anda dan presentasikan didepan kelas  
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Pilihlah jawaban yang paling tepat 
1. Setiap sel hidup memiliki bagian-bagian yang memiliki peran tertentu. 
Bagian-bagian tersebut ada yabg terdapat dalam inti sel dan ada pula yang 
terdapat di luar inti sel. bagian di bawah ini terletak di luar nucleus, kecuali... 
a. mitokondria 
b. Badan golgi 
c. Kromatid 
d. Ribosom 
e. Plastid 
 
2. Organel berikut ditemukan pada sel hewan maupun sel tumbuhan   
a. Plastida dan membrane sel 
b. Dinding sel dan mitokondria 
c. Reticulum sitoplasma dan ribosom 
d. Dinding sel dan inti sel 
e. Plastid dan badan golgi 
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3. Apabila sel hewan dan tumbuhan diletakkan pada air keran, maka sel hewan 
akan lisis, sedangkan sel tumbuhan tidak. Perbedaan ini terjadi karena… 
a. Membran sel tumbuhan relative lebih permeabel terhadap air 
b. Mengeluarkan air oleh vakuola sel tumbuhan 
c. Sel tumbuhan lebih kuat karena dinding sel tersusun oleh               
lipoprotein 
d. Sel tumbuhan isotonic terhadap air keran 
e. Kekuatan dan elastisitas sel tumbuhan karena memiliki selulosa pada 
dinding sel 
 
4. Larutan yang dapat mempertahankan bentuk dan volume sel adalah.. 
a. Hipertonik 
b. Hipotonik 
c. Isotonik 
d. Pelarut 
e. Terlarut 
 
5. Bila sejumlah sel tumbuhan dimasukan dalam larutan garam 2,5% maka 
akan timbul peristiwa plasmolisis antara membran plasma sel dan dinding 
sel. Hal ini disebabkan karena... 
a. Isi sel mengisap cairan dari luar 
b. Isi sel keluar dari sel 
c. Konsentrasi larutan didalam sel lebih tinggi 
d. Konsentrasi diluar sel lebih rendah 
e. Konsentrasi didalam sel dan luar sel sama 
 
6. Seorang siswa mengamati preparat di bawah mikroskop menemukan hasil 
sbb: selnya terlihat mengkerut, dinding selnya   rusak, cairan sitoplasmanya 
sedikit sehingga kenampakannya berubah dari aslinya. Hal ini dinamakan : 
a.  Difusi 
b.  Osmosis 
c.  Plasmolisis 
d.  Deplasmolisis 
e.  Lisis 
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Essay 
1. Sebutkan 5 perbedaan sel tumbuhan dan sel hewan.  
2. Jelaskan perbedaan sel prokariotik dan sel eukariotik 
3. Apa yang akan terjadi jika sel tumbuhan dimasukkan ke dalam larutan garam?  
4. Apa yang dimaksud dengan totipotensi sel? Kapan peristiwa itu bisa terjadi?  
F. Rangkuman 
Sebuah sel tumbuhan terdiri atas sitoplasma dan organel. Semua organel 
(kecuali nukleus) dan struktur subselular yang terdapat dalam sitoplasmatertutup 
oleh lapisan pelindung (dinding sel dan membran sel). Sel tumbuhan dilindungi 
oleh dinding sel dan membran sel, perlu diketahui bahwa keduanya merupakan 
struktur permukaan dan bukan organel sel. Mereka tidak hanya memberi bentuk, 
dukungan dan kekuatan untuk sel, tetapi juga membantu dalam transportasi. 
Organel sel terdiri atas kloroplas, nukleus, ribosom, mitokondria, badan golgi, 
reticulum endoplasma, vakuola, peroksisom dan sitokrom. 
 
Ciri- ciri umum sel hewan 
Ciri-cir umum sel hewan sebagai berikut: 
1. Tidak memiliki dinding sel Tidak memiliki plastida 
2. Memiliki lisosom 
3. Memiliki sentrosom 
4. Tumbuhan zat berupa lemak dan glikogem 
5. Bintik tidak tetap 
6. Pada hewan tertentu memiliki vakuola, ukuran kecil sedikit. 
 
Ciri khas sel hewan 
Ciri khas hewan adalah nemiliki sentriol sel hewan mengandung dua sentriol 
yang terdapat dalam sitoplasma didekat permukaan sebelah luar nukleusnya 
setiap sentriol atau terdiri atas sebaris silindet sebanyak mikratubul, setiap 
mikrotubul memiliki 2 bagian yang terikat padanya. Kedua sentrol biasanya 
berhadapan dengan sudut tegak lurus sebelum sel membagi diri, sentriolnya 
melakukan duplikasi dan satu pasang berpindah ke sisi berlawanan pada 
nukleus, kemudian gelendong pembelahan terbentuk diantaranya.    
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Tabel Perbedaan Sel Hewan dan Sel tumbuhan 
Sel Hewan Sel Tumbuhan 
Sel hewan lebih kecil daripada sel 
tumbuhan 
Sel tumbuhan lebih besar daripada 
sel hewan 
Tidak mempunyai bentuk yang tetap Mempunyai bentuk yang tetap 
Tidak memiliki dinding sel Memiliki dinding sel 
Tidak memiliki klorofil Memiliki klorofil 
Tidak mempunyai vakuola walaupun 
terkadang sel beberapa hewan 
uniseluler memiliki vakuola 
Memiliki vakuola atau roangga sel 
yang besar 
Menyimpan makanan dalam bentuk 
biji (glukola) 
Menyimpan tenaga dalam bentuk biji 
(kanji) 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari materi ini , dan mengerjakan tugas dan latihan, apakah 
anda telah menguasai materi ini, untuk selanjutnya isilah kolom tabel berikut 
dengan tanda centang (v) sesuai dengan keadaan sebenarnya ! 
 
No Kemampuan Yang Di harapkan Ya Tidak 
1 Dapat menjelaskan struktur sel tumbuhan   
2 Dapat menjelaskan struktur sel hewan   
3 Dapat membedakan sel hewan dan sel tumbuhan   
4 Dapat menjelaskan transportasi zat yang terjadi 
pada sel 
  
5 Dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi pada sel di 
lingkungan yang berbeda-beda 
  
 
Apabila anda menjawab pada kolom Ya secara  keseluruhan, maka lanjutkan 
mempelajari modul / pembelajaran  berikutnya, tetapi apabila anda menjawab 
ada sebagian kolom tidak, maka silahkan anda mempelajari kembali materi yang 
pada kolom tidak  tersebut .  
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Kegiatan Pembelajaran 2.  
Jaringan Penyusun Tubuh Tumbuhan 
A. Tujuan 
Tujuan yang harus dicapai setelah kegiatan pembelajaran ini adalah peserta 
diklat mampu menjelaskan dan mengidentifikasi jenis-jenis jaringan penyusun 
tubuh tumbuhan dan fungsinya. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mampu mengidentifikasi jaringan-jaringan penyusun tubuh tumbuhan 
2. Mampu menjelaskan fungsi dari masing-masing jaringan tumbuhan 
3. Mampu mengidentifikasi sistem jaringan pada tumbuhan 
4. Mampu menganalisis fungsi dari sistem jaringan tumbuhan 
C. Uraian Materi 
1. Struktur dan Fungsi Jaringan Pada Tumbuhan 
a. Jenis-Jenis Jaringan pada Tumbuhan 
Tubuh tumbuhan tersusun atas banyak sel, sel-sel itu pada tempat tertentu 
membentuk jaringan. Jaringan adalah sekelompok sel yang mempunyai 
struktur dan fungsi sama dan terikat oleh bahan antar sel membentuk suatu 
kesatuan. Sedangkan sekelompok jaringan yang bekerja bersama 
melaksanakan fungsi tertentu disebut organ. 
 
Pada tumbuhan, jaringan terbagi menjadi dua, yaitu jaringan meristem dan 
jaringan dewasa. 
1) Jaringan meristem adalah jaringan yang terdiri dari sel embrional, 
artinya sel tersebut masih aktif membelah dan memperbanyak diri. 
Jaringan meristem mempunyai ciri sebagai berikut: 
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a) Berdinding tipis 
b) Banyak mengandung protoplasma 
c) Vakuola kecil 
d) Inti besar 
e) Plastid belum matang 
 
Gambar  15. Jaringan Meristem pada Akar, Batang, dan Daun 
Sumber : Campbell, 2005 
 
Berdasarkan letaknya dalam tumbuhan, meristem terbagi atas 3 
macam, yaitu: 
a) Meristem apikal terdapat di ujung batang dan ujung akar 
b) Meristem interkalar (antara) terdapat diantara jaringan dewasa 
(misalnya pada pangkal ruas rumput) 
c) Meristem lateral (samping) terdapat pada kambium pembuluh dan 
kambium gabus. 
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Gambar  16. Bagian-Bagian Jaringan Meristem 
Sumber: Campbell, 2005 
 
2) Jaringan Dewasa (jaringan permanen) adalah jaringan yang terbentuk 
dari hasil diferensiasi dan spesialisasi dari sel-sel hasil pembelahan 
meristem. Jaringan ini sudah tidak mengalami pertumbuhan atau 
sementara berhenti pertumbuhannya. Jaringan dewasa terdiri atas : 
 
a) Epidermis merupakan jaringan terluar tumbuhan, terdiri dari selapis 
sel yang pipih dan rapat. Epidermis berfungsi sebagai pelindung 
jaringan di dalamnya serta sebagai tempat pertukaran zat. 
Jaringan ini menempati seluruh permukaan tubuh tumbuhan dan 
tersusun dari selapis sel yang tersusun rapat, dan biasanya tidak 
mengandung klorofil, kecuali pada sel penutup pada stomata 
(mulut daun).  
Jaringan epidermis yang terletak pada akar yaitu di dekat ujung 
akar bisa mengalami modifikasi menjadi bulu akar. Sedang 
jaringan yang ada pada batang atau cabang bisa 
mengalami modifikasi menjadi lentisel (celah pada batang yang 
dipergunakan untuk pertukaran gas. Jaringan epidermis pada daun 
mengalami modifikasi menjadi stomata (mulut daun).  
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Gambar  17. Jaringan Epidermis dan Modifikasinya 
 
Ciri-ciri dari jaringan epidermis yaitu : 
 Selnya berbentuk balok, tipis, rapat, serta tidak memiliki ruang 
antar sel 
 Berfungsi sebagai pelindung karena dilapisi kutikula (lapisan lilin) 
 Sebagian ada yang bermodifikasi menjadi sisik atau bulu 
 Biasanya tidak memiliki klorofil 
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Gambar  18. Jaringan Epidermis Pada Daun dan Akar 
 
b) Jaringan Parenkim  
Jaringan parenkim terletak disebelah dalam jaringan epidermis 
sampai ke empulur. Parenkim tersusun atas sel-sel yang bersegi 
banyak dan terdapat ruang antar sel. Parenkim disebut jaringan 
dasar yang berfungsi sebagai jaringan penghasil dan penyimpan 
cadangan makanan. Parenkim sebagai penghasil memiliki 
kloroplas disebut kolenkim, sedangkan parenkim yang terdapat 
pada batang dan akar berfungsi sebagai penyimpan cadangan 
makanan, misalnya ubi jalar.  
 
Gambar  19. Struktur Jaringan Parenkim 
  
Kegiatan Pembelajaran 2 
36 | Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
c) Floem berfungsi sebagai penyalur zat makanan hasil fotosintesis 
dari daun ke seluruh bagian tumbuhan. Pada floem terdapat 
beberapa macam sel yang mampu membawa makanan berupa zat 
organik dari satu bagian ke bagian yang lain pada tumbuhan yang 
disebut dengan pembuluh tapis. Selain itu, terdapat sel-sel 
pengiring yang berfungsi untuk membantu pengangkutan zat. 
Diantara pembuluh floem juga terdapat jaringan parenkim yang 
disebut parenkim  
 
d) floem. Pada tumbuhan tertentu terdapt serabut-serabut floem yang 
kecil, berdinding tebal oleh lapisan lignin, dan pada sel tua tidak 
terdapat protoplasma. Pada tumbuhan tertentu, serabut floem 
tersebut digunakan sebagai tali (misalnya rami).  
 
e) Xilem berfungsi sebagai penyalur air dan mineral dari akar ke daun. 
Xilem pada tumbuhan berbunga mempunyai dua tipe sel, yaitu 
trakeid dan unsur pembuluh. Trakeid berupa sel runcing panjang 
dengan dinding berlubang-lubang. Unsur pembuluh berbentuk 
tabung yang saling berhubungan ujung-ujungnya. Dinding sel xylem 
tebal karena dilapisi lignin yang berfungsi sebagai penyokong. 
 
f) Jaringan Penguat 
Jaringan penguat berfungsi untuk memperkokoh tubuh tumbuhan. 
Jaringan ini disebut sebagai jaringan mekanik dan terdiri dari 
jaringan penguat kolenkim dan sklerenkim. 
 Kolenkim terdiri dari sel hidup dan mempunyai sifat mirip 
dengan parenkim. Kolenkim tidak mengandung kloroplas dan 
umumnya terletak pada bagian dekat permukaan daun dan 
dibawah epidermis pada batang, tangkai daun, tangkai bunga, 
dan ibu tulang daun. Kolenkim jarang terdapat pada akar. Sel 
kolenkim biasanya memanjang sejajar dengan pusat organ 
tempat kolenkim itu terdapat. Dinding kolenkim mengandung 
selulosa, pektin, dan hemiselulosa.  
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Dinding sel kolenkim mengalami penebalan yang tidak merata. 
Penebalan itu terjadi pada sudut-sudut sel, dan disebut kolenkim 
sudut. Fungsi jaringan kolenkim adalah sebagai penyokong 
pada bagian tumbuhan muda yang sedang tumbuh dan pada 
tumbuhan herba. 
 
 Sklerenkim terdiri dari sel mati. Dinding selnya sangat tebal, 
kuat, dan mengandung lignin (komponen utama kayu). 
Skelerenkim berfungsi untuk menguatkan bagian tumbuhan 
yang sudah dewasa dan melindungi bagian-bagian lunak yang 
lebih dalam seperti pada kulit biji jarak, buah kenari, dan 
tempurung kelapa.  
Menurut bentuknya, sklerenkim dibagi menjadi dua, yaitu 
serabut sklerenkim yang berbentuk seperti benang panjang, 
dan sklereid (sel batu). Sklereid terdapat pada berkas 
pengangkut, di antara sel-sel parenkima, korteks batang, 
tangkai daun, akar, buah, dan biji. Pada biji, sklereid sering 
kali merupakan suatu lapisan yang turut menyusun kulit biji. 
 
 Jaringan gabus disebut juga periderma merupakan jaringan 
pelindung yang dibentuk secara sekunder, menggantikan 
epidermis batang dan akar yang telah menebal akibat 
pertumbuhan sekunder. Jaringan ini berfungsi untuk 
melindungi tumbuhan dari kehilangan air. Jaringan gabus 
tersusun dari felogen. Felogen yang membentuk jaringan ke 
arah luar disebut felem dan kearah dalam disebut feloderma. 
Felogen dihasilkan oleh epidermis, parenkim dibawah 
epidermis, kolenkim atau di perisikel/parenkim floem 
tergantung dari spesies tumbuhannya. Felogen berbentuk segi 
empat atau segi banyak dan bersifat meristematis. Sedangkan 
feloderma menyerupai sel parenkim, berbentuk kotak, dan 
merupakan sel hidup.  
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b. Sistem Jaringan Penyusun Tubuh Tumbuhan 
Tumbuhan terdiri atas tiga organ utama, yaitu akar, batang, dan daun. 
Setiap organ dibentuk oleh tiga sistem jaringan utama, yaitu jaringan dasar, 
jaringan dermal, dan jaringan pembuluh. Ketiga sistem jaringan tersebut 
berasal dari aktivitas sel meristem apikal tunas dan akar. Selain itu juga 
berisi sejumlah kecil tipe-tipe sel yang mengalami spesialisasi. Diawali 
dengan pembelahan sel, kemudian tumbuh, dan mengalami diferensiasi 
membentuk jaringan dan fungsi-fungsi khusus. 
1) Sistem jaringan dasar terdiri dari tiga tipe sel utama, yaitu sel parenkim, 
sel kolenkim, dan sel skelerenkim. Sel parenkim berupa sel-sel hidup 
dan ditemukan pada seluruh sistem jaringan. Sel ini memiliki 
kemampuan untuk membelah dan memiliki dinding sel primer yang 
tipis.  Sel parenkim memiliki fungsi yang bervariasi, sel parenkim pada 
tunas dan akar berfungsi menyediakan sel-sel baru yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan. Pada batang dan daun sel-sel ini berperan dalam 
memproduksi dan menyimpan makanan selama fotosintesis. Selain itu, 
sel parenkim dapat berfungsi sebagai tempat penyimpanan cadangan 
makanan dibagian tertentu pada tubuh tumbuhan seperti pada akar, biji, 
atau batang.   
 
Kolenkim merupakan sel hidup yang memiliki dinding sel tebal dan 
memanjang berkumpul membentuk serabut seperti tali. Kolenkim dapat 
meregang dan memberikan sokongan secara mekanik pada sistem 
jaringan dasar yang mengalami perpanjangan. Kolenkim biasanya 
secara khusus terdapat pada daerah sub epidermal dari batang. 
 
Sklerenkim merupakan sel mati dengan dinding sel yang tebal dan 
mengandung lignin. Sklerenkim dengan dinding yang kaku berfungsi 
sebagai penopang untuk menyokong tumbuhan.Ada dua tipe sel 
sklerenkim yaitu serat (fiber) dan sklereid.Sel sklerenkim bentuk serat 
dapat berupa serat rami untuk membuat tali dan serat rami yang halus 
untuk dipintal menjadi linen.Sementara itu bentuk sklereid lebih pendek 
dan tidak beraturan, contohnya kulit kacang yang menjadi keras karena 
adanya sklereid. 
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2) Sistem jaringan dermal berfungsi untuk melindungi tumbuhan dari 
lingkungan luar, berperan dalam pengambilan air dan ion-ion pada 
akar, dan pengaturan pertukaran gas pada daun dan batang. Epidermis 
merupakan bagian utama pelindung bagian luar tumbuhan. Sel ini juga 
dapat mengalami modifikasi seperti stomata dan rambut. Epidermis 
umumnya terdiri dari satu lapis sel, melindungi bagian dalam batang, 
daun, dan akar pada tumbuhan muda. 
 
Selnya berupa sel hidup, memiliki dinding sel setebal dinding sel primer, 
dan bagian permukaan luarnya dilapisi oleh kutikula. Stomata 
merupakan bagian yang terbuka pada epidermis dan banyak terdapat 
dilapisan bawah daun. Stomata berfungsi mengatur pertukaran gas 
pada tumbuhan. 
 
3) Sistem jaringan pembuluh terbentuk dari floem dan xylem. Pada 
tumbuhan muda, jaringan pembuluh biasanya dihubungkan dengan 
berbagai variasi tipe sel lainnya dalam ikatan pembuluh.   
 
Floem dan xylem merupakan jaringan komplek yang elemen 
penyusunnya dihubungkan dengan sel-sel parenkim yang memelihara 
dan mengatur pertukaran materi-materiantar elemen penyusun 
tersebut. Sementara kelompok sel kolenkim dan sklerenkim diperlukan 
untuk menyokong secara mekanik. 
 
Floem bertugas untuk mentranspor larutan-larutan organik (hasil 
fotosintesis) pada tumbuhan. Sel penyokong utamanya lurus 
membentuk tabung yang disebut pembuluh tapis (sieve tube). 
Sementara xylem bertugas membawa air dan ion-ion terlarut dalam 
tumbuhan. Sel penyokongnya merupakan sel-sel mati dan tidak 
memiliki membrane plasma. Dinding sel mengalami penebalan 
sekunder dan penimbunan lignin. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
1.  Disampaikan tujuan mempelajari materi jaringan tumbuhan  
2.  Disampaikan uraian materi, tentang jaringan tumbuhan  
3.  Peserta diklat  diminta untuk mengamati  jaringan tanaman / slide atau 
gambar pada tumbuhan,   
4.  Peserta diklat melakukan pengamatan jaringan tumbuhan pada tumbuhan 
dikotil dan tumbuhan monokotil dengan Lembar Kerja sebagai berikut : 
 
Kegiatan 1. Mengamati Bentuk Jaringan Pada Tumbuhan 
Tujuan : Mengamati bentuk jaringan epidermis daun 
    Mengamati bentuk stomata, kutikula, bulu akar dan trikoma 
 
Alat dan Bahan 
1. daun adam hawa  
2. daun durian (daun yang permukaannya kasar, berambut atau berbulu) 
3. akar bawang merah 
4. daun nangka (daun yang permukaannya mengkilat) 
5. Mikroskop  
6. kaca objek dan penutup  
7. air  
8. pipet  
9. Petridish 
10. lup  
 
Cara kerja  
Mengamati bentuk epidermis dan stomata  
1. Ambilah daun jadam (?), dengan permukaan yang berwarna hijau di 
atas dan permukaan daun yang berwarna merah di bawah 
2. Sobeklah daun tersebut dengan arah sobekan yang berlawanan hingga 
di dapat sisa dari sobekan yang berwarna merah - potong sisa sobekan 
(sobekan terlalu tebal, sebaiknya berupa sayatan tipis) 
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3. Letakkan di atas kaca benda yang telah di beri air - letakkan di bawah 
mikroskop dan amati dengan perbesaran: lensa okuler 12.5 dan lensa 
objektif 0.25 (yang biasa ada pembesaran 4x,10x,40x,100x) 
4. Gambarkan bagaimana bentuk sel-sel epidermis dan beberapa stomata  
 
Kegiatan 2.  Mengamati bulu akar  
1. Letakkan perangkat tanaman bawang merah (bawang merah telah di 
tumbuhkan selama 5 hari dalam medium air) di tempat yang terang 
2. Arahkan lup ke arah akar-akar tersebut 
3. Amatilah bulu-bulu halus yang terdapat di sekitar pertengahan akar 
4. Gambarlah hasil pengamatanmu 
 
Kegiatan 3. Mengamati trikoma  
1. Ambilah daun durian, dengan menggunakan silet yang tajam 
2. Irislah secara melintang hingga di dapatkan irisan yang sangat tipis dan 
transparan  
3. Letakkan irisan tersebut di atas kaca benda yang telah di beri setetes 
air dan tutup dengan kaca penutup  
4. Amati di bawah mikroskop dengan perbesaran okuler 12,5 dan objektif 
0,25 gambarkan hasil pengamatanmu  
 
Dari kegiatan 1, 2, dan 3 diskusikan pertanyaan berikut. 
1. Bagaimana bentuk dan susunan sel-sel yang menyusun jaringan 
epidermis? 
2. Berdasarkan hasil pengamatanmu, di bagian permukaan mana stomata 
bisa kamu temukan? 
3.  Sebutkan komponen-komponen yang membentuk sebuah stomata!  
4. Bagaimana bentuk dan ukuran bulu akar? 
5. Jelaskan bagaiman proses terbentuknya bulu akar!  
6. Apakah semua daun mempunyai kutikula dan trikoma? jelaskan 
jawabanmu  
7. Apa fungsi trikoma pada daun?  
8. Buatlah kesimpulan dari praktikum ini dan presentasikan didepan kelas 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dari soal berikut ini ! 
 
1. Si Ali mengamati preparat di bawah mikroskop dengan ciri-ciri sebagai 
berikut:  
-  Tersusun dari sel-sel yang berbentuk seperti batubata, 
-  Sel-selnya rapat, tipis dan tidak memiliki ruang antar sel 
-  terdapat sisik-sisik di permukaannya 
-  berwarna transfaran dan tidak berklorofil 
 
Melihat ciri-ciri tersebut preparat yang di amati Ali adalah jaringan: 
a.  Meristem 
b.  Epidermis 
c. Parenkim 
d. Pengangkut  
e. Epitel 
 
2. Jaringan meristem adalah jaringan yang aktif membelah yang terdiri dari 
meristem apical dan meristem lateral. Letak meristem apical terdapat pada : 
a.  ujung akar, ujung batang, cambium  
b.  ujung daun dan kambium 
c.  ujung akar dan ujung batang 
d.  ujung batang dan cambium 
e.  Kambium saja 
 
3.  Selain letak dan fungsinya, pembuluh xylem dan ploem dapat   dibedakan 
berdasarkan….. 
a.  Struktur penyusunnya 
b.  warnanya 
c.  Jaringan dasarnya 
d.  kandungan klorofilnya 
e.  epidermisnya 
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4.  Sel tumbuhan yang memberi kekuatan pada tempurung kenari   dan kelapa 
adalah: 
a.  parenkim 
b.  meristem 
c.  kolenkim  
d.  sklerenkim 
e.  xilem 
 
Jawablah pertanyaan berikut ini ! 
1. Sebutkan jaringan yang termasuk didalam : 
a. Jaringan dasar 
b. Jaringan penguat 
c. Jaringan pengangkut 
2. Sebutkan ciri-ciri jaringan epidermis 
3. Sebutkan ciri-ciri jaringan penguat 
4.   Sebutkan ciri-ciri jaringan pengangkut 
5. Apa yang kamu ketahui tentang totipotensi sel pada tumbuhan dan 
bagaimana hubungannya dengan kultur jaringan ? 
F. Rangkuman 
Pada tumbuhan, jaringan terbagi menjadi dua, yaitu jaringan meristem dan 
jaringan dewasa. 
1. Jaringan meristem adalah jaringan yang terdiri dari sel embrional, artinya sel 
tersebut masih aktif membelah dan memperbanyak diri.  
2. Jaringan Dewasa (jaringan permanen) adalah jaringan yang terbentuk dari 
hasil diferensiasi dan spesialisasi dari sel-sel hasil pembelahan meristem. 
Jaringan dewasa terdiri atas : 
a. Epidermis merupakan jaringan terluar tumbuhan, terdiri dari selapis sel 
yang pipih dan rapat. Epidermis berfungsi sebagai pelindung jaringan 
didalamnya serta sebagai tempat pertukaran zat. 
b. Parenkim terletak disebelah dalam jringan epidermis sampai ke 
empulur. Parenkim disebut jaringan dasar yang berfungsi sebagai 
jaringan penghasil dan penyimpan cadangan makanan.  
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c. Floem berfungsi sebagai penyalur zat makanan hasil fotosintesis dari 
daun ke seluruh bagian tumbuhan.  
d. Xilem berfungsi sebagai penyalur air dan mineral dari akar ke daun.  
e. Jaringan Penguat 
Jaringan penguat berfungsi untuk memperkokoh tubuh tumbuhan. 
Jaringan ini disebut sebagai jaringan mekanik dan terdiri dari jaringan 
penguat kolenkim dan sklerenkim. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari materi ini, dan mengerjakan tugas dan latihan, apakah anda 
telah menguasai materi ini, untuk selanjutnya isilah kolom tabel berikut dengan 
tanda centang (v) sesuai dengan keadaan sebenarnya ! 
 
No Kemampuan Yang Di harapkan Ya Tidak 
1 Dapat mengidentifikasi jaringan penyusun tumbuhan   
2 Dapat mengindentifikasi sistem jaringan pada 
tumbuhan 
  
 
Apabila anda menjawab pada kolom Ya secara keseluruhan, maka lanjutkan 
mempelajari modul / pembelajaran  berikutnya, tetapi apabila anda menjawab 
ada sebagian kolom tidak, maka silahkan anda mempelajari kembali materi yang 
pada kolom tidak  tersebut .  
 
  
Biologi Bidang Keahlian Agribisnis dan Agroteknologi KK C 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan | 45  
Kegiatan Pembelajaran 3. 
Organ Penyusun Tubuh Tumbuhan 
A. Tujuan 
Tujuan yang harus dicapai setelah kegiatan pembelajaran ini adalah pesertaa 
diklat mampu menjelaskan dan mengidentifikasi organ-organ tumbuhan dan 
fungsinya. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mampu mengidentifikasi organ pada tumbuhan 
2. Mampu menjelaskan fungsi dari masing-masing bagian organ pada 
tumbuhan 
C. Uraian Materi 
1. Organ Tumbuhan 
a. Struktur dan Fungsi Akar 
Akar merupakan bagian bawah dari sumbu tumbuhan dan umumnya 
berkembng di bawah permukaan tanah. Akar pada tumbuhan biji, 
berkembang dari meristem apek biji. Pada Gymnospermae dan 
Angiospemae, akar berkembang dan membesar menjadi akar primer 
dengan cabang yang berukuran lebih kecil. Sistem akar tersebut dinamakan 
akar tunggang.  
 
Pada monokotil, akar primer tidak lama bertahan dalam kehidupan 
tumbuhan dan segera mengering. Dari dekat pangkalnya atau di dekatnya 
akan muncul akar baru yang disebut akar adventif (akar tambahan). 
Keseluruhan akar adventif tersebut dinamakan susunan akar serabut. 
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Akar berfungsi untuk menyerap air dan garam-garam dari dalam tanah serta 
menambatkan tumbuhan pada tanah atau substrat. Akar juga ada yang 
berfungsi sebagai tempat cadangan makanan seperti pada ketela pohon, 
talas dan ubi jalar. 
 
Pada irisan melintang, akar tersusun oleh epidermis, korteks akar, sel-sel 
parenkim, endodermis, lapisan terdalam korteks, dan sistem jaringan 
pengangkut. Epidermis merupakan lapisan terluar akar tersusun dari sel-sel 
yang rapat satu sama lain tanpa ruang antar sel, berdinding tipis dan 
beberapa memiliki kutikula.  Rambut akar merupakan sel epidermis yang 
memanjang keluar, tegak lurus permukaan akar dan berbentuk tabung.   
 
Korteks akar terdiri dari sel-sel parenkim, mengandung tepung terkadang 
kristal kalsium oksalat. Pada sebagian besar akar monokotil sering 
membentuk sklerenkim dan berbagai sel yang berdinding tebal sebagai 
penguat. Lapisan terluar korteks yang berbatasan dengan epidermis disebut 
eksodermis. Sebaliknya lapisan terdalam korteks akar berkembang dan 
berdiferensiasi membentuk endodermis. 
 
Sistem jaringan pengangkut merupakan jaringan yang terdalam. Bagian 
terluar dan berbatasan langsung dengan endodermis, selapis atau beberapa 
lapis berupa sel-sel parenkim, disebut perisikel atau perikambium. Perisikel 
berdinding tebal dan mampu menghasilkan primordial akar cabang, 
sebagian felogen, dan sebagian lagi kambium pembuluh.  
 
Selain perisikel, dipusat silinder terdapat pula parenkim empulur jika bagian 
tengah ini tidak ditempati jaringan pembuluh.  Xilem dan floem akar 
biasanya tersusun secara radial. 
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Gambar  20. Penampang Melintang Akar Dikotil dan Monokotil 
Sumber: https://aroemspace.wordpress.com/klas-vii/struktur-funsi-jaringan-tumbuhan-serta-
pemanfaatanya-dalam-teknologi/organ-tumbuhan/ 
 
b. Struktur dan Fungsi Batang 
Batang merupakan salah satu organ tumbuhan yang memiliki sistem 
jaringan yang serupa dengan akar. Batang merupakan sumbu tumbuhan 
dan berperan untuk mendukung bagian tumbuhan diatas tanah. Selain itu 
batang berfungsi sebagai alat transportasi yaitu transportasi air dan ion-ion 
yang terlarut dari akar ke daun dan hasil fotosintesis dari daun ke bagian 
yang lainnya. 
 
Secara umum, pada irisan melintang batang akan tampak tiga daerah yaitu 
epidermis, korteks, dan stele (silinder pusat). Epidermis batang umumnya 
terdiri atas selapis sel yang menyelubungi batang dan sering tertutup 
kutikula. Pada batang yang melakukan fotosintesis, biasanya terdapat 
stomata pada epidermis. Pada beberapa jenis tumbuhan, epidermis terdiri 
dari beberapa lapis sel. Lapisan epidermis kedua dan seterusnya disebut 
sebagai hypodermis bila perkembangannya berasal dari meristem jaringan 
dasar. Pada epidermis batang dapat ditemukan derivate epidermis, misalnya 
rambut (trichoma) sering dijumpai pada batang muda, sel silica, dan sel 
gabus.  
 
Korteks pada batang merupakan daerah diantara epidermis dan silinder 
pusat. Korteks batang sebagian besar terdiri dari parenkim yang dapat berisi 
kloroplas.  Di tepi luar sering terdapat kolenkim dan sklerenkim.  
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Kolenkim banyak ditemukan pada bagian tepi korteks membentuk lingkaran 
penuh. Lapisan paling dalam dari korteks adalah endodermis. Dalam sel 
endodermis terdapat amilum sehingga jaringan ini disebut sarung tepung 
atau seludang pati, misalnya pada batang muda Ricinus komunis. Diantara 
sel endodermis taka da ruang antar sel, walaupun dari segi morfologi tak 
terlihat endodermis. 
 
Stele (silinder pusat) merupakan sistem jaringan primer yang terdiri atas 
satuan berkas pengangkut beserta jaringan pendukungnya (misalnya 
empulur, perisikel, jaringan interfasikuler), baik yang tersusun sederhana 
maupun kompleks. 
 
Pada batang tumbuhan dikotil, silinder pusat tersusun atas perisikel 
(perikambium), berkas pengangkut dan empulur. Letak berkas pengangkut 
dipisahkan oleh deretan sel-sel parenkim yang tersusun radial yang disebut 
jari-jari empulur, sedangkan pusatnya tersusun dari sel-sel parenkim disebut 
empulur. Sementara pada tumbuhan monokotil, korteks dan empulur tidak 
dapat dibedakan dengan jelas sehingga disebut jaringan dasar saja. Berkas 
pengangkut bervariasi dalam ukuran dan susunannya. Sedangkan letak 
floem terhadap xylem bervariasi. 
 
Gambar  21. Penampang Melintang Batang Dikotil dan Monokoti 
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c. Struktur dan Fungsi Daun 
Daun merupakan organ yang sangat penting karena daun berfungsi sebagai 
tempat terjadinya fotosintesis. Daun lengkap terdiri dari helai daun (lamina), 
tangkai daun (petiolus), dan pelepah daun (vagina). Bentuk dan ukuran 
daun tumbuhan berbiji sangat bervariasi.  
 
Keterangan 
a. pedang/belati, b. jarum, c. linear/garis, d. lanset, e. lanset oval, f. jorong, g. lonjong, h. 
bundar telur sungsang, i. sudip, j. bundar telur, k. orbikular/lingkaran, l. ginjal, m. jantung 
terbalik, n. jantung, o. belah ketupat, p. berbagi menyirip, r. tombak s. mata panah, t. segitiga 
 
Gambar  22. Bentuk Bangun Dasar Morfologi Daun 
Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Morfologi_daun 
 
Fungsi daun antara lain : 
1) Tempat terjadinya fotosintesis. Pada tumbuhan dikotil, terjadinya 
fotosintesis di jaringan parenkim palisade, sedangkan pada tumbuhan 
monokotil fotosintesis terjadi pada jaringan spons.  
2) Sebagai organ pernapasan atau respirasi. Di daun terdapat stomata 
yang befungsi sebagai organ respirasi.  
3) Tempat terjadinya transpirasi. Transpirasi merupakan proses 
menguapnya air pada daun. Proses transpirasi terjadi pada daun lewat 
stomata atau mulut daun yang terdapat pada permukaan daun, dan 
lebih banyak pada permukaan daun bagian bawah.  
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4) Tempat terjadinya gutasi. Tempat keluarnya cairan dari dalam 
tumbuhan 
5) Alat reproduksi vegetatif. Daun dapat dijadikan bagian untuk 
memperbanyak tanaman. contoh sederhana pada tanaman cocor 
bebek (tunas daun).  Banyak juga daun dijadikan bahan untuk 
reproduksi vegetatif menjadi stek daun. Dengan kemajuan dalam 
bidang perbanyakan tanaman, Daun Acasia menjadi bahan dasar untuk 
membuat tanaman baru yang akan ditanam pada hutan tanaman 
industri. 
 
Daun tersusun atas beberapa sistem jaringan yaitu jaringan dermal, jaringan 
dasar yang menyusun mesofil daun, dan jaringan pembuluh. (ditambah 
penjelasan contoh sel penyusun masing-masing sistem jaringan terlebih 
dahulu baru penjelasan masing-masing sel) 
 
Epidermis daun terdapat pada dua bagian yaitu pada permukaan bagian atas 
(epidermis atas atau ventral) dan permukaan bagian bawah (epidemis 
bawah atau epidermis dorsal). Seperti umumnya, epidermis terdiri atas 
selapis sel, kecuali pada beberapa tumbuhan seperti pada karet munding 
(Ficus) dan Piper epidermis terdiri atas beberapa sel. Sel-sel epidermis daun 
tidak mengandung kloroplas, kecuali pada sel penutup dan epidermis daun 
tumbuhan yang hidup tenggelam di dalam air. 
 
Stomata sebagai derivat epidermis secara umum terdapat pada bagian 
bawah daun, namun pada tumbuhan yang hidup terapung di air, stomata 
terdapat pada permukaan atas daun. Stomata ini berfungsi sebagai jalan 
bagi pertukaran gas pada tumbuhan dan sebagai pengatur besarnya 
transpirasi. Mesofil adalah lapisan jaringan dasar yang terletak antara 
epidermis atas dan epidermis bawah di antara berkas pengangkut. Mesofil 
terdiri atas sel-sel parenkim yang homogen (rumput-rumputan), atau 
berdiferensiasi menjadi parenkim jaringan tiang (parenkim palisade) dan 
jaringan bunga karang (parenkim spon). Parenkim mesofil mengandung 
kloroplas karena mesofil merupakan jaringan utama untuk fotosintesis. 
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Parenkim palisade merupakan sel-sel yang berbentuk silindris dan tersusun 
rapat seperti pagar. Parenkim palisade umumnya terdapat pada lapisan atas 
daun. Parenkim bunga karang tersusun oleh sel-sel yang bentuknya 
bervariasi, tersusun tidak teratur, bercabang-cabang, berisi kloroplas, dan 
tersusun sedemikian rupa membentuk suatu jaringan seperti bunga karang. 
 
Sistem jaringan pembuluh pada daun terletak di dalam tulang daun beserta 
anak tulang daunnya. Pada penampang melintang daun, berkas pengangkut 
ini terdiri atas satu ikatan pembuluh, xylem terletak menghadap ke 
permukaan atas daun dan floem ke permukaan bawah daun. 
 
Gambar  23. Struktur Jaringan Daun 
Sumber Gambar: Campbell, 2005 
 
d. Struktur dan Fungsi Bunga 
Bunga adalah pucuk yang termodifikasi, disebut demikian karena 
menunjukan beberapa perubahan dalam pengaturan apeks pucuk.  Bunga 
dianggap ranting yang bersumbu pendek dengan daun-daun yang merapat 
dan memiliki bentuk khas sesuai fungsinya. 
 
1) Bagian-bagian Bunga 
Bagian utama bunga terdiri dari kelopak (calix) tajuk/ mahkota (corolla), 
benang sari (stamen) dan putik (pistilum). Bagian lainnya adalah dasar 
bunga (reseptakulum), tangkai bunga (pediselus) dan kelenjar madu 
(nektarium). 
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Gambar  24.  Bagian-bagian Bunga 
Sumber. Pustekkom, 2008 
 
Bagian utama bunga dapat saling berlekatan atau terpisah-pisah. Jika 
terjadi persatuan 2 bagian yang sama disebut konasi atau kohesi 
sedangkan jika persatuan antara 2 bagian yang berbeda disebut 
adnasi.  
 
Bunga terdiri dari beberapa daun yang tersusun berkarang. Karangan 
paling luar adalah kelopak. Helaiannya disebut sepal, dapat berlekatan 
(gamosepalus /sinsepalus) atau terpisah (polipetal/dialipetal). Fungsi 
kelopak adalah melindungi bunga pada saat masih kuncup.  
 
Setelah kelopak, dapat ditemukan korola, helaiannya disebut petal. 
Fungsi mahkota adalah untuk menarik polinator dan sebagai pelindung 
alat kelamin. Benang sari adalah alat kelamin jantan terdiri dari tangkai 
sari (filamen), kepala sari (anthera), dan penghubung (conectivum). 
Keseluruhan benang sari pada bunga disebut andresium (androecium). 
Putik (pistilum) adalah alat kelamin betina.  
 
Putik terdiri dari bakal buah (ovarium), tangkai putik (stilus) dan kepala 
putik (stigma). Keseluruhan putik disebut ginasium (gynaecium). Di 
dalam ovarium terdapat bakal biji (ovulum). 
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Gambar  25.  Benang sari dan putik 
Sumber:https://belajar.kemdikbud.go.id/SumberBelajar/tampilajar.php?ver= 
12&idmateri=12&lvl1=3&lvl2=2&lvl3=0&kl=9 
 
Dalam satu bunga jumlah benang sari bervariasi. Berdasarkan 
panjangnya dapat dibedakan menjadi benang sari didinamus (2 
panjang, 2 pendek) dan tetradinamus (4 panjang, 2 pendek). 
 
Gambar  26. Benangsari tetradinamus dan didinamus 
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Benang sari dapat terpisah atau berlekatan satu dengan yang lain. 
Benang sari yang berlekatan dapat dibedakan menjadi : 
a) Monadelfus, terdiri dari 1 tukal, seperti pada Hibiscus sp 
b) Diadelfus, memilki 2 tukal (1+9), seperti pada Papilionaceae 
c) Polyadelfus, lebih dari 2 tukal, seperti pada Calliandra sp  
 
2) Letak bunga Pada tumbuhan 
Letak bunga pada tumbuhan disebut anthotaxis. Berdasarkan posisi 
bunga terhadap bunga lain, dibedakan menjadi tiga macam antotaxis, 
yaitu : 
a) Hanya satu bunga (planta uniflora) seperti bunga coklat 
(Zephyranthes rosea) dan lili (Lilium longiflorum) 
b) Kuntum bunga tersebar dan terdapat sendiri-sendiri  (flores 
sparsa). Bunga soliter, letaknya terminal di ujung ranting atau 
aksiler, seperti bunga Cucurbita 
c) Perbungaan (inflorescentia) terdiri dari satu sumbu bersama 
tempat melekat sejumlah kuntum bunga sehingga menghasilkan 
satu kesatuan. 
 
3) Penyerbukan  
Penyerbukan adalah peristiwa menempelnya serbuk sari di kepala 
putik. Penyerbukan disebut juga persarian. Kepala putik ada yang 
berbulus halus, ada pula yang berlendir. Fungsi dari penyerbukan 
sangat memberikan manfaat dalam bentuk kemudahan.  
 
Fungsi penyerbukannya adalah memudahkan sebuk sari melekat pada 
kepala putik. Penyerbukan dibedakan menjadi dua enis yaitu 
berdasarkan perantara, dan berdasarkan asal serbuk sari. Berikut 
adalah penjelasannya 
 
Macam-macam penyerbukan terbagi menjadi: 
a) Macam-Macam Penyerbukan Berdasarkan Perantaranya 
Macam-macam Penyerbukan berdasarkan perantaranya terbagi 
atas 4 penyerbukan antaralain sebagai berikut.. 
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 Penyerbukan Oleh Angin 
Bunga yang diserbukkan oleh angin mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut. Bunga tidak berwarna dan tidak mempunyai 
kelenjar madu. Serbuk sari jumlahnya banyak dan serbuk sari 
ini memili berat yang ringan sehingga mudah diterbangkan 
angin. Kelapa sari besar dan tangkai sari panjang serta 
bergoyang kalau ditiup angin. Putiknya terentang keluar, 
panjang, dan berbulu. Contohnya adalah bunga, kelapa, 
rumput dan jagung.  
 
 Penyerbukan Oleh Hewan  
Hewan yang umum berfungsi sebagai perantara penyerbukan 
adalah serangga, misalnya kupu-kupu dan lebah. Selain 
serangga, hewan lain yang dapat berperan sebagai perantara 
penyerbukan antara lain siput, burung dan kelelawar. Ciri-ciri 
bunga diserbukkan oleh hewan adalah berwarna-warna 
sebaga daya tarik, berbau harum, dan mempunyai kelenjar 
madu, Serbuk sarinya berlender sehingga dapat melekat di 
tubuh hewan, Putik tersebunyi dan berlendir. Prosesnya 
terjadinya Kupu-kupu, lebah, dan kumbang akan datang dan 
menghisap madu, dan serbuk sari akan menempel di 
tubuhnya setelah itu, ketika serangga tersebut hinggap di 
bunga lain yang sejenis, penyerbukan pun terjadi.  
 
 Penyerbukan Oleh Air 
Penyerbukan ini terjadi pada tumbuhan yang bunganya 
terendam air, misalnya Hydrilla.  
 
 Penyerbukan Oleh Manusia 
Penyerbukan dapat dilakukan dengan pertolongan manusia, 
misalnya pada salak dan vanili. Bunga salak dan vanili 
berkelamin tunggal sehingga ada bunga jantan ada bunga 
betina. Proses terjadinya, bunga jantan yang penuh serbuk 
sari dipetik, kemudian di tempelkan pada bunga betina yang 
sudah masak.  
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b) Macam-Macam Penyerbukan Berdasarkan Asal Serbuk Sari 
Macam-macam penyerbukan berdasarkan asal serbuk sari 
dibedakan menjadi 3 penyerbukan, antara lain sebagai berikut. 
1. Penyerbukan Sendiri (Autogami) 
Penyerbukan sendiri adalah menempelnya serbuk sari dari 
suatu bunga pada kepala putik bunga itu sendiri. Penyerbukan 
sendiri tidak menghasilkan keturunan yang bervariasi. 
Contohnya pada bunga telang dan bunga turi.  
2. Penyerbukan Tetangga (Geitonogami) 
Penyerbukan tetangga adalah menempelnya serbuk sari dari 
suatu bunga pada kepala putik bunga lain yang masih berada 
pada satu tumbuhan. Contohnya pada bunga jagung. 
3. Penyerbukan Silang (Alogami) 
Penyerbukan silang adalah menempelnya serbuk sari dari 
suatu bunga pada kepala putik yang lain berada pada 
tumbuhan lain yang sejenis. Penyerbukan silang sering 
disebut persilangan. Persilangan dapat menimbulkan variasi 
keturunan karena terjadi perpaduan sifatdari dua tumbuhan 
induknya. Misalnya persilangan antara bunga merah dengan 
bunga putih dapat menghasilkan bunga merah, merah muda, 
dan putih. 
 
2. Transportasi Zat Pada tumbuhan 
Dalam hidupnya, tumbuhan membutuhkan air, gas-gas serta zat-zat hara yang 
diambil dari lingkungannya. Tumbuhan memiliki akar, batang, daun dengan tugas 
dan fungsinya masing-masing. Bagaimana proses penyerapan air, gas dan zat 
hara tersebut? Organ apa yang paling berperan dalam proses penyerapan 
tersebut? Secara umum, air dan zat-zat hara tanah diserap melalui rambut-rambut 
akar dan akar yang masih muda dengan dinding yang belum bergabus. Sebagian 
zat yang lain terutama gas O2 dan CO2, diserap melalui daun, tepatnya melewati 
mulut daun atau stomata. Pada tumbuhan tingkat tinggi, gas diangkut melalui 
proses difusi, sementara air, garam-garam mineral, dan senyawa hasil fotosintesis 
diangkut melalui jaringan pembuluh atau jaringan vaskuler.  
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Pembuluh-pembuluh pengangkut berkelompok membentuk berkas ikatan 
pembuluh yang meluas ke seluruh organ tubuh, misalnya akar, batang, daun, dan 
bunga sehingga transportasi tumbuhan dapat berlangsung dengan cepat dan 
efisien. 
 
Pada tumbuhan, proses pengambilan zat-zat yang diperlukan dilakukan melalui 
proses imbibisi, difusi, osmosis dan transport aktif. 
 
a. Imbibisi 
Imbibisi berasal dari bahasa latin yang artinya minum. Imbibisi dalam proses 
penyerapan zat pada tumbuhan artinya kemampuan dinding sel dan plasma 
sel untuk menyerap air dari luar sel. Air yang terserap disebut air imbibisi. 
Pada peristiwa ini, molekul air akan terikat pada dinding sel atau plasma sel 
yang mengakibatkan sel tersebut mengembang. 
 
b. Difusi 
Secara umum, gerak zat menyebar dari daerah dengan konsentrasi zat 
tinggi ke daerah dengan konsentrasi zat yang lebih rendah atau yang biasa 
disebut dengan difusi. Suatu zat akan bergerak menyebar karena terjadinya 
perbeaan tekanan dan suhu. Zat juga akan menyebar dari daerah 
berkonsentrasi lebih besar (lebih pekat) ke daerah yang konsentrasinya 
lebih rendah. Jadi pada dasarnya, setiap zat akan bergerak bila terjadi 
pebedaan suhu, tekanan, atau konsentrasi. 
 
c. Osmosis 
Osmosis adalah perpindahan molekul-molekul air dari larutan berkonsentrasi 
rendah ke daerah berkonsentrasi tinggi atau sebaliknya melalui selaut 
semipermiabel. Air yang masuk kedalam akar akan mengisi ruang-ruang 
antar sel dengan cara menembus dinding dan membrane sel akar. Proses 
air yang bergerak menembus membrane sel inilah yang disebut osmosis. 
Pada proses ini, hanya molekul air dan zat-zat tertentu yang dapat 
menembus membran semipermeable tersebut. 
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Sel tumbuhan memiliki tiga macam membran yaitu, membran permeable 
yang dapat dilalui oleh molekul air dan semua zat yang larut didalamnya, 
membran semipermeable yang dapat dilalui molekul air dan zat tertentu saja 
(selaput permeable selektif), dan membran impermeable yang tidak dapat 
ditembus oleh air ataupun zat terlarut. Di sebelah dalam dinding sel terdapat 
membrane sel yang bersifat semipermeable. 
 
d. Transpor Aktif 
Transpor aktif memerlukan energi yang didapat dari pemecahan ATP 
menjadi ADP atau ADP menjadi AMP. 
 
3. Gerak Pada Tumbuhan 
Setiap mahluk hidup bisa bergerak walaupun sangat lambat karena salah satu 
ciri mahluk hidup adalah bergerak. Pergerakan tumbuhan dapat disebabkan oleh 
adanya rangsangan / stimulasi yang berasal dari luar.Arah gerakan bisa 
mendekati atau menjauhi rangsangan. 
 
a. Gerak Endonom / Gerak Autonom 
Gerak endonom adalah gerakan pada tumbuhan yang diakibatkan oleh 
rangsangan yang berasal dari dalam tumbuhan itu sendiri.Misalnya pada 
aliran plasma sel. 
 
Gerak endonom ada 2 yaitu : 
1) Endonom nutasi yang merupakan gerakan spontan (gerak aliran 
sitoplasma pada tanaman air Hydrilla Verticulata) 
2) Endonom higroskopis yaitu akibat kadar air yang rendah. (Contohnya: 
Pecahnya kacang polong-polongan saat kering) 
 
b. Gerak Etionom / Gerak Esionom 
Gerak etionom adalah gerakan pada tumbuhan yang disebabkan oleh 
rangsangan yang berasal dari luar tumbuhan. Salah satu contoh gerak 
etionom adalah gerak akibat tekanan turgor. Tekanan turgor adalah tekanan 
air pada dinding sel, sehingga menimbulkan tekanan pada dinding sel. 
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Faktor penyebab gerak etionom bisa berasal dari faktor rangsangan berupa 
sentuhan, air, cahaya, temperatur/suhu, zat kimia, gravitasi, dll. Berdasarkan 
hubungan antara arah respon gerakan dengan asal rangsangan, gerak 
etionom dapat disebabkan menjadi: gerak tropisme, gerak nasti, dan gerak 
taksis.  
 
c. Gerak Tropisme  
Tropisme adalah gerak bagian tumbuhan yang arah geraknya dipengaruhi 
oleh arah datangnya rangsangan. Bagian yang bergerak adalah cabang, 
daun, kuncup bunga atau sulur. 
Gerak tropisme dapat dibedakan menjadi tropisme positif, apabila gerak itu 
menjauhi sumber rangsangan.dan tropisme negative, apabila gerak itu 
menjauhi sumber rangsangan. Ditinjau dari macam sumber rangsangan, 
tropisme dapat dibedakan lagi menjadi fototropisme, geotropisme, 
hidrotropisme, kemotropisme, tigotropisme dan gravitropisme. 
 
1) Fototropisme  
Fototropisme adalah gerak bagian tumbuhan karena rangsangan 
cahaya. gerak bagian tumbuhan yang menuju arah cahaya disebut 
fototropisme positif. Contohnya ujung batang matahari yang membelok 
menuju ke arah datangnya cahaya. 
 
Gambar  27. Gerak Tumbuhan kearah datangnya cahaya 
Fototropisme negatif adalah gerak tanaman yang menjauhi arah 
datangnya cahaya, contoh: gerak ujung akar yang menjauhi arah 
datangnya cahaya. 
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2) Kemotropisme 
Kemotropisme adalah gerak sebagian tumbuhan kearah sumber 
rangsangan yang berupa bahan kimia. Contoh: akar tanaman yang 
menuju arah zat makanan atau menjauhi zat racun. Jika geraknya 
mendekati zat kimia disebut kemotropisme positif.Misalnya gerak akar 
menuju zat di dalam tanah.Jiak geraknya menjauhi zat kimia tertentu 
disebut kemotropisme negatif.Contohnya gerak akar menjauhi racun. 
 
Gambar  28. a) Gerak kemotropisme negatif  b) Gerak kemotropisme positif 
Sumber : https://zaifbio.wordpress.com/2013/12/03/gerak-pada-tumbuhan/ 
 
3) Hidrotropisme 
Hidrotropisme adalah gerak bagian tumbuhan karena pengaruh air. 
Peristiwa hidrotropisme, misalnya gerak akar tumbuhan menuju sumber 
air, contoh gerak ujung akar kecambah menuju tempat yang berair.Jika 
gerakan itu mendekati air maka disebut hidrotropisme positif.Jika 
tanaman tumbuhan menjauhi air disebut hidrotropisme negatif, 
misalnya gerak puncuk batang tumbuhan yang tumbuh keatas air. 
 
Gambar  29. Gerak puncuk batang tumbuhan keatas air 
Sumber : http://aqilahazizah.blogspot.co.id/2015/09/ciri-ciri-makhluk-hidup.html 
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4) Geotropisme  
Geotropisme adalah gerak bagian tumbuhan karena pengaruh gaya 
gravitasi. Gerak ini terjadi pada akar dan batang tumbuhan. 
Berdasarkan arah geraknya geotropisme dibedakan menjadi 
a) Gerak Geotropisme positif adalah gerak yang menuju ke pusat 
bumi 
b) Gerak geotropisme negatif adalah gerak yang menjauhi gaya 
grafitasi bumi. 
 
5) Tigmonotropisme/ Haptotropisme 
Tigmonotropisme adalah gerakan membeloknya bagian tubuh 
tumbuhan akibat adanya persinggungan (sentuhan). Contoh: gerak 
mebelit ujung batang atau sulur dari cucurbitaceae dan passiflora.  
Contoh tanaman yang bersulur adalah ercis, anggur, markisa, 
semanggka dan mentimun. Tigmotropisme dapat kita amati pada 
tanaman kacang panjang dan mentimun. Ujung batang atau ujung sulur 
kacang panjang dan mentimun dapat membelit pada tempat rambatnya. 
 
Gambar  30. Gerak Tigmonotropisme 
6) Gravitropisme 
Gravitropisme merupakan gerak pertumbuhan ke arah atau menjauh 
tarikan gravitasi. Gravitropisme bersifat positif jika pertumbuhan 
mengarah ke bawah dan bersifat negatif jika pertumbuhan mengarah ke 
atas. Bagian tumbuhan yang dapat menerima rangsangan gravitasi 
adalah tudung akar dan puncuk akar. 
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d. Gerak Nasti 
Gerak nasti adalah gerak bagian tumbuhan yang arahnya tidak ditentukan 
atau ditujukan ke atau dari sumber rangsangan. Rangsangan tersebut dapat 
berupa sentuhan, suhu, cahaya, dan kelembapan. Berdasarkan jenis 
rangsangan yang mempengaruhinya, gerak nasti dibedakan menjadi 
termonasti, seismonasti, niktinasi dan nasti kompleks. 
 
1) Termonasti 
Termonasti merupakan gerak bagian tumbuhan karena pengaruh 
rangsang berupa suhu. Contoh termonasti yang terjadi di daerah dingin, 
misalnya bunga tulip dan bunga crokus yang membuka karena pengaruh 
suhu. Bunga-bunga tersebut mengembang jika mengalami kenaikan 
suhu. Jika suhu menurun maka bunga-bunga tersebut menutup lagi. 
   
Gambar  31.  Termonasti bunga tulip karena suhu naik 
Sumber : http://hotmariaagustina.blogspot.co.id/2012/09/gerak-nasti-tropisme-dan-taksis.html 
 
2) Fotonasti 
Fotonasti adalah gerak yang melibatkan sebagian atau seluruh bagian 
tumbuhan karena pengaruh rangsangan berupa cahaya. Contoh 
fotonasti adalah menguncupnya bunga pukul empat (Miraabilis jalapaI) 
pada waktu matahari terbenam 
 
Gambar  32. bunga pukul empat disore hari 
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3) Seismonasti  
Seismonasti adalah gerak bagian tubuh tumbuhan karena pengaruh 
rangsangan sentuhan atau getaran. Contoh gerak menutupnya daun 
putri malu (Mimosapudica) jika disentuh. 
 
4) Niktinasti 
Gerak niktinasi adalah gerak bagian tubuh tumbuhan karena pengaruh 
rangsangan dari lingkungan di malam hari. Contoh gerak niktinasti 
adalah gerak menutupnya daun tumbuhan yang tergolong tumbuhan 
polong (Leguminoceae) pada menjelang malam hari. Gerak ini 
disebabkan oleh perubahan tekanan turgor sel-sel pada jaringan 
didalam persendian daun. 
 
5) Nasti kompleks 
Gerak nasti kompleks adalah gerakan sebagian tumbuhan yang 
disebabkan lebih dari satu macam rangsangan atau disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti karbon dioksida, pH, suhu, dan kadar kalsium. 
Contohnya gerak membuka dan menutupnya stomata pada daun 
karena pengaruh cahaya matahari, zat kimia, dan air. Seperti mekarnya 
bunga pukul empat dan pohon waru dipengaruhi oleh cahaya dan suhu. 
 
Gambar  33. stomata membuka 
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6) Haptonasti 
Haptonasti merupakan gerak nasti yang disebabka oleh sentuhan 
serangga. Contohnya pada tumbuhan Dionaea (sejenis tumbuhan 
perangkap lalat). Bila ada lalat yang menyentuh bagian dalam daun, 
daun akan segera menutup, sehingga lalat akan terperangkap diantara 
belahan daun. 
 
e. Gerak Taksis 
Taksis merupakan gerak seluruh tumbuhan atau bagian dari tumbuhan yang 
berpindah tempat dan arah perpindahannya dipengaruhi rasangan. Gerakan 
yang arahnya mendekati sumber rangsangan disebut taksis positif dan 
menjauhi rangsangan disebut taksis negatif.Umumnya terjadi pada 
tumbuhan tingkat rendah. 
 
1) Kemotaksis 
Kemotaksis merupakan gerak taksis yang disebabkan oleh rangsangan 
zat kimia. Contoh gerak gamet jantan berflagelata yang dihasilkan oleh 
anteridium lumut ke arah gamet betina di dalam arkegonium. 
Spermatozoid bergerak karena tertarik oleh sukrosa atau asam malat. 
Pergerakan ini terjadi karena adanya zat kimia pada sel gamet betina. 
 
2) Fototaksis 
Fototaksis merupakan gerak taksis yang disebabkan oleh rangsangan 
berupa cahaya. Contohnya pada ganggang hijau yang langsung 
menuju cahaya yang intensitasnya sedang, tapi jika intensitas cahaya 
meningkat maka akan tercapai batas tertentu dan ganggang hijau tiba-
tiba berbalik arah dan berenang menuju cahaya. Sehingga terjadi 
perubahan yang semula fototaksis positif menjadi fototaksis negative. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
1.  Disampaikan tujuan mempelajari materi organ tumbuhan  
2.  Disampaikan uraian materi, tentang organ tumbuhan  
3.  Peserta diklat  diminta untuk mengamati organ tanaman / slide atau gambar 
pada tumbuhan,   
4.  Peserta diklat melakukan pengamatan organ tumbuhan pada tumbuhan 
dikotil dan tumbuhan monokotil dengan Lembar Kerja sebagai berikut : 
 
Kegiatan 1 
Judul    : Mengamati Organ Tumbuhan 
 
Tujuan :  
Membedakan secara anatomi akar dan batang pada tumbuhan dikotil dan 
monokotil  
 
Alat dan Bahan: 
a. Akar dan batang tumbuhan jagung muda (umur 2 minggu) 
b. Akar dan batang tanaman kacang hijau (umur 2 minggu) 
c. Kaca obyek 
d. Pinset 
e. Pipet tetes 
f. Silet 
g. Petridish 
 
Cara Kerja 
Mengamati akar dikotil dan monokotil  
a. Ambil bagian pangkal dari akar jagung, 
b.  irislah tipis secara melintang 
c. letakkan irisan tipis dan transparan potongan akar jagung di atas object 
glass? yang telah diberi setetes air dan tutup dengan kaca penutup  
d. amatilah menggunakan bantuan  mikroskop dengan perbesaran okuler 
12,5 dan objektif 0,25  
e.  Ulangi langkah yang sama untuk akar tanaman kacang hijau  
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Mengamati batang dikotil dan monokotil  
a. ambilah bagian pangkal dari batang jagung,  
b. irislah tipis secara melintang  
c. letakkan irisan tipis dan transparan potongan batang jagung di atas 
yang telah diberi setetes air dan tutup dengan kaca penutup  
d. amatilah menggunakan bantuan mikroskop dengan perbesaran okuler 
12,5 dan objektif 0,25  
e. Setelah melakukan praktikum tersebut, diskusikan poin-poin dibawah ini 
sebagai bahan membuat laporan:  
1)  Apakah terdapat perbedaan antara bentuk akar jagung dan akar 
kacang hijau. Jelaskan 
2)  Apakah terdapat perbedaan antara bentuk batang jagung dan 
batang kacang hijau. Jelaskan 
 
Kegiatan 2 
Judul : Gerakan Pada Tumbuhan 
Tujuan : Mengamati gerak seismonasti dan niktinasti 
Alat dan Bahan : 
a. Tanaman putri malu dalam pot  
b. Kotak dari karton warna hitam atau kardus dilapisi kertas hitam 1 buah  
c.  Stop watch   
d.  Alat-alat tulis dan penggaris 
 
Cara Kerja : 
a. Sediakan alat dan bahan yang diperlukan  
b. Pot putri malu sebaiknya disediakan beberapa hari sebelumnya agar 
ketika percobaan dalam keadaan segar. Caranya dengan mencari 
tanaman putri malu dan memindahkan dengan tanpa mengganggu 
akarnya (mengikutkan bagian tanahnya) 3) 
c. Letakkan pot putrid malu di meja, selanjutnya lakukan sentuhan halus 
hingga sentuhan kasar pada bagian daun dengan menggunakan 
penggaris  
  
Biologi Bidang Keahlian Agribisnis dan Agroteknologi KK C 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan | 67  
d. Catatlah hasil pengamatan pada lembar kerja (table yang disediakan) b. 
Niktinasti 1) Sediakan dua buah pot putri malu 2) Berilah tanda A pada 
pot petama dan B pada pot kedua 3) Letakkan pot A di tempat terang 
dan terbuka 4) Simpanlah pot B di atas meja dan tutup dengan kotak 
karton atau kardus yang kedap cahaya (jangan menyentuhnya) 5) 
Biarkan pot B tertutup ½ jam 6) Bukalah dengan hati-hati dan jangan 
sampai menyentuh tanaman 7) Amati yang terjadi pada daun putri malu 
dan bandingkan dengan pot A 8)  
e. Catatlah hasil pengamatan pada lembar kerja  
 
Kegiatan 3 
Judul : Transportasi pada Tumbuhan 
Tujuan : mengetahui pengaruh larutan garam terhadap proses pelunakan 
kentang (disesuaikan dengan konsep biologi yang ingin dicobakan) 
Alat dan Bahan : 
a. Garam 
b. Kentang 
c. Air 
d. Gelas ukur 
e. Sendok 
f. Baskom 
g. Jam/stowatch 
 
Cara Kerja : 
a. campurkan tiga sendok makan garam ke dalam air duaratus lima puluh 
mili liter, kemudian masukkan ke baskom A. air juga di masukkan ke 
dalam baskom B dengan ukuran air yang sama dengan baskom A, 
namun tanpa di beri garam. 
b. cuci bersih kentang, kemudian iris 6mm 4 potong dimasukkan dalam 
baskom A dan B dengan jumlah  sama banyak. 
c. diamkan selama 15 menit. 
d. setelah itu ambil kentang, dan tes kekerasan dari kentang dalam dua 
baskom tersebut. bandingkan antara baskom A dan B.  
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
Pilihlah satu jawaban yang paling benar  
1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi gerak tumbuhan adalah . 
A.  cahaya, air, dan tekanan turgor  
B.  gaya gravitasi, sentuhan, dan daya kapilaritas akar  
C.  cahaya, sentuhan, dan senyawa kimia  
D.  gaya gravitasi, cahaya, dan gaya isap daun 
 
2. Jenis gerak yang dilakukan kecambah, batangnya membelok kearah cahaya 
ini disebut ...  
A.  geotropisme   
B.  hidrotropisme   
C.  fototropisme   
D.  tigmotropisme 
 
3. Jika di dekat tanaman kacang panjang diletakkan kayu, maka beberapa hari 
kemudian yang terjadi pada tanaman tersebut adalah…. 
A.  sulur membelit kayu 
B.  sulur mendekati kayu 
C.  daun menjauhi kayu 
D.  daun mendekati kayu 
 
4. Tuti meletakkan tanaman dekat jendela. Apa yang terjadi pada ujung 
tanaman tersebut setelah beberapa hari kemudian? 
A.  Menjauhi arah datangnya sinar 
B.  Membelok menuju sumber air 
C.  Membelok menuju pusat bumi 
D.  Mengarah pada datangnya sinar 
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5. Suatu tanaman yang dipengaruhi oleh rangsangan cahaya akan tumbuh 
menuju ke arah cahaya. Jenis gerak yang dilakukan oleh tumbuhan ini 
disebut... 
A.  geotropisme   
B.  hidrotropisme   
C.  fototropisme   
D.  tigmotropisme 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar 
1.  Dari hasil praktek yang telah anda lakukan apa perbedaan tanaman 
monokotil dan dikotil bila dilihat dari organ akar, batang dan daunnya ? 
buatlah dalam bentuk tabel 
 
2.   Para petani dalam menebar benih padi tidak pernah memperhati-kan 
jatuhnya biji padi mereka di tanah.  Apakah jika padi itu jatuh terbalik  atau 
sebaliknya akan menimbulkan masalah pada arah pertumbuhan batang dan 
akar padi tersebut ? jelaskan pendapat anda 
 
3.    Kita kenal bunga tulip yang indah di Belanda, dia akan bermekaran bila ada 
rangsangan. Bagaimana hal itu bisa terjadi di daerah dingin seperti 
belanda? Jelaskan dan apa nama gerak bunga tersebut !  
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F. Rangkuman 
Organ tumbuhan terdiri dari 
1. Akar 
Sisterm perakaran terbagi menjadi dua, yaitu sistem perakaran tunggang 
dan serabut. Akar berfungsi untuk menyerap air dan garam-garaman dari 
dalam tanah serta menambatkan tumbuhan pada tanah atau substrat. Akar 
juga ada yang berfungsi sebagai tempat cadangan makanan seperti pada 
ketela pohon, talas, dan ubi jalar.  
 
2. Batang merupakan salah satu organ tumbuhan yang memiliki sistem jaringan 
yang serupa dengan akar. Batang merupakan sumbu tumbuhan dan berperan 
untuk mendukung bagian tumbuhan diatas tanah. Selain itu batang berfungsi 
sebagai alat transportasi yaitu transportasi air dan ion-ion yang terlarut dari 
akar ke daun dan hasil fotosintesis dari daun ke bagian yang lainnya.  
 
3. Daun 
Daun merupakan organ yang sangat penting karenaaun berfungsi sebagai 
tempat terjadinya fotosintesis. Daun lengkap terdiri dari helai daun (lamina), 
tangkai daun (petiolus), dan pelepah daun (vagina). 
 
4. Bunga 
Bagian utama bunga terdiri dari kelopak (calix) tajuk/ mahkota (corolla), 
benang sari (stamen) dan putik (pistilum). Bagian lainnya adalah dasar 
bunga (reseptakulum), tangkai bunga (pediselus) dan kelenjar madu 
(nektarium). 
 
Penyerbukan adalah peristiwa menempelnya serbuk sari di kepala putik. 
Penyerbukan disebut juga persarian. Kepala putik ada yang berbulus halus, 
ada pula yang berlendir. Fungsi dari penyerbukan sangat memberikan 
manfaat dalam bentuk kemudahan. Fungsi penyerbukannya adalah 
memudahkan sebuk sari melekat pada kepala putik. 
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Pada tumbuhan, proses pengambilan zat-zat yang diperlukan dilakukan 
melalui proses imbibisi, difusi, osmosis dan transport aktif. 
 
a. Imbibisi 
Imbibisi berasal dari bahasa latin yang artinya minum. Imbibisi dalam 
proses penyerapan zat pada tumbuhan artinya kemampuan dinding sel 
dan plasma sel untuk menyerap air dari luar sel.  
b.  Difusi 
Secara umum, gerak zat menyebar dari daerah dengan konsentrasi 
tinggi ke daerah dengan konsentrasi yang lebih rendah atau yang biasa 
disebut dengan difusi. 
c.  Osmosis 
Osmosis adalah perpindahan molekul-molekul air dari larutan 
berkonsentrasi rendah ke daerah berkonsentrasi tinggi atau sebaliknya 
melalui selaut semipermiabel 
 
Setiap mahluk hidup bisa bergerak walaupun sangat lambat karena salah satu 
ciri mahluk hidup adalah bergerak. Jenis-jenis gerak pada tumbuhan 
1. Gerak endonom 
2. Gerak etionom 
3. Gerak tropisme 
4. Gerak nasti 
5. Gerak taksis 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari materi ini , dan mengerjakan tugas dan latihan , apakah 
anda telah menguasai materi ini, untuk selanjutnya isilah kolom tabel berikut 
dengan tanda centang (v) sesuai dengan keadaan sebenarnya ! 
 
No Kemampuan Yang Di harapkan Ya Tidak 
1 Dapat menjelaskan organ dan sistem organ pada 
tumbuhan 
  
2 Dapat mengidentifikasi fungsi-fungsi organ pada 
tmbuhan 
  
3 Dapat mengidentifikasi jenis-jenis gerak pada 
tumbuhan 
  
4 Dapat menjelaskan proses transportasi pada 
tumbuhan 
  
 
Apabila anda menjawab pada kolom Ya secar keseluruhan, maka lanjutkan 
mempelajari modul / pembelajaran  berikutnya, tetapi apabila anda menjawab 
ada sebagian kolom tidak, maka silahkan anda mempelajari kembali materi yang 
pada kolom tidak  tersebut .  
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Kegiatan Pembelajaran 4.  
Jaringan dan Organ Pada Hewan 
A. Tujuan 
Tujuan yang harus dicapai setelah kegiatan pembelajaran ini adalah peserta 
diklat mampu menjelaskan dan mengidentifikasi jaringan dan organ pada hewan 
sesuai dengan fungsinya. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mampu menjelaskan jenis-jenis jaringan peyusun tubuh hewan 
2. Mampu mengidentifikasi jenis jaringan hewan beserta fungsinya 
3. Mampu menjelaskan organ penyusun tubuh hewan 
4. Mampu mengidentifikasi jenis organ penyusun tubuh hewan 
C. Uraian Materi 
1. Jaringan pada Hewan 
Jaringan pada hewan multiseluler meliputi jaringan embrional, jaringan epitel, 
jaringan otot, jaringan syaraf, jaringan penyokong, dan jaringan lemak.  
 
a. Jaringan embrional 
Jaringan embrional merupakan jaringan muda yang sel-selnya terus 
membelah. Jaringan ini merupakan hasil pembelahan sel zigot. Pada tahap 
awal terbentuknya embrio, sel-sel penyusunnya memiliki bentuk yang sama. 
Namun dalam perkembangan selanjutnya, sel-sel tersebut akan membelah 
dan akan mengalami perubahan bentuk serta fungsi. Proses ini disebut 
spesialisasi. Jaringan embrional mengalami spesialisasi menjadi 3 lapisan 
jaringan (triploblastic), yaitu terdiri atas lapisan luar (ectoderm), lapisan 
tengah (mesoderm), dan lapisan dalam (endoderm). Contoh hewan 
triploblastic yaitu Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan Chordata 
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Ada juga yang terspesialisasi menjadi 2 lapisan jaringan (diploblastic) yang 
hanya terdiri dari lapisan ectoderm dan lapisan endoderm. Contoh hewan 
diploblastic yaitu Coelenterata. 
 
Gambar  34. Lapisan Jaringan Triploblastik dan Diploblastik 
Sumber : http://www.sridianti.com/pengertian-gastrula.html 
 
b. Jaringan Epitel 
Jaringan Epitel adalah jaringan yang menutupi atau melapisi permukaan 
tubuh dan rongga di dalam tubuh sehingga membatasi dua lingkungan 
berbeda dalam tubuh hewan dan melekat pada jaringan ikat. Jaringan epitel 
memiliki ciri-ciri antara lain: 
1) Sel-selnya tersusun rapat 
2) Tidak mengandung pembuluh darah namun mengandung syaraf 
3) Mempunyai kemampuan regenerasi yang tinggi 
 
Ciri-ciri diatas mendukung jaringan epitel untuk melakukan fungsinya 
sebagai berikut. 
1) Menutupi dan melapisi permukaan, misalnya kulit. 
2) Penyerapan/absorpsi, misalnya usus halus 
3) Sekresi, misalnya sel epitel kelenjar 
4) Sensoris, misalnya neuroepitel 
5) Kontraktil, misalnya sel mioepitel 
 
Klasifikasi jaringan epitel dibedakan berdasarkan letaknya dan bentuknya 
seperti yang dijelaskan dibawah ini. 
1) Jaringan epitel berdasarkan letaknya dibedakan atas: 
a) Epidermis, Berbatasan dengan lingkungan luar 
b) Endotelium, yang membatasi organ dalam 
c) Mesotelium, yang membatasi rongga 
Biologi Bidang Keahlian Agribisnis dan Agroteknologi KK C 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan | 75  
2) Berdasarkan bentuk, jaringan epitel terdiri dari 
a) Epitel pipih (squamous epithelium) 
 Selapis  
 
Gambar  35. Epitel pipih Selapis 
Ciri-ciri epitel pipih selapis adalah sangat tipis, permeabel, dan 
transpor zat dilakukan dengan difusi dan osmosis. Contoh: 
Epitel alveolus dan kapiler 
 Berlapis 
 
Gambar  36. Epitel pipih berlapis 
Epitel pipih berlapis berfungsi sebagai pelindung luar tubuh 
dan mudah melakukan regenerasi. Contoh: Epitel kulit, mulut 
dan vagina 
 
b) Epitel Kubus (Cubid ephitelium ) 
 Selapis  
 
Gambar  37. Epitel kubus selapis 
Berperan utama dalam absorpsi dan sekresi. Contoh epitel 
saluran kelenjar ludan dan tubulus ginjal. 
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 Berlapis 
Merupakan epitel penyusun kelenjar berperan utama dalam 
absorpsi dan sekresi dan melindungi dari gesekan. Contoh: 
epitel ovarium, testis, saluran kelenjar keringat dan kulit. 
 
c) Epitel Silindris (Culumnar epithelium) 
 Selapis  
 
Gambar  38. Epitel Silindris pada Jaringan Kulit 
Berperan utama dalam absorpsi dan sekresi dan diselingi oleh 
suatu sel goblet yang menghasilkan lendir. Pada lambung, sel 
goblet disebut sel parietal, dan menghasilkan HCl untuk 
mencerna makanan. Contoh: epitel lambung, usus halus, dan 
bagian saluran pencernaan lainnya.  
Epitel silindris berlapis jarang ditemukan, berperan utama 
dalam sekresi dan pelindung. Contoh: epitel laring, faring 
trakea, dan kelenjar ludah. 
 Epitel semu bersillia 
 
Gambar  39. Epitel semu Bersilia 
Memiliki sel epitel silindris yang tersusun seperti dua lapis, 
namun terjadi karena hanya perbedaan tinggi sel, sehingga 
bagian apikal yang telihat adalah hanya sel yang tinggi. 
Contoh: epitel saluran pernapasan atas. 
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d) Epitel transisional 
Bentuknya dapat berubah-ubah dengan cara mengembang dan 
mengempis, dan bersifat impermeabel. 
 
Gambar  40. Epitel Transisional pada Kandung Kemih 
Bentuk dari epitel transisional merupakan bentuk peralihan antara 
epitel berbentuk pipih dan batang. Contoh: epitel pada kandung 
kemih, ureter, uretra, dan tubulus ginjal. 
 
e) Epitel kelenjar 
Terletak pada kelenjar endokrin dan eksokrin. Bentuk epitel 
kelenjar terdiri dari tubular (tabung) dan alveolar (membulat). 
 
2. Jaringan Ikat  
Jaringan ikat merupakan jaringan yang menghubungkan antara jaringan yang 
satu dengan jaringan yang lain. Jaringan ikat terdiri terdiri dari suatu matriks yang 
berfungsi menghubungkan dan mengikat sel dan organ sehingga memberikan 
sokongan pada tubuh.  Jaringan ikat berbeda dengan jaringan epitel dalam 
beberapa hal antara lain jaringan ikat jarang sekali terletak bebas, biasanya 
terdapat di bawah jaringan epitel atau terdpat di antara organ-organ tubuh 
sebagai pengikat atau pengisi ruang antara. Selanjutnya jumlah sel jaringan ikat 
relative lebih sedikit dari jaringan epitel. Secara umum, fungsi dari jaringan ikat 
antara lain : 
a. Tempat penyimpanan: lemak, air, elektrolit bahkan sebagian kecil protein 
plasma disimpan di kompartemen antar sel jaringan penyambung. 
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b. Pertahanan diri: di kompartemen antar sel jaringan penyambung banyak 
mengandung sel darah putih, sel plasma penghasil antibodi dan kekentalan 
zat dasar jaringan penyambung menghambat penembusan oleh bakteri  
c. Perbaikan : jaringan penyambung mempunyai kapasitas regenerasi yang 
besar, daerah yang rusak akibat trauma atau peradangan akan diperbaiki 
dengan mudah. Ruangan yang disebabkan karena kerusakan jaringan 
dimana sel-selnya tidak membelah (misal otot jantung) akan diisi jaringan 
penyambung yang membentuk jaringan parut. Penyembuhan suatu irisan 
bedah tergantung dari kesanggupan perbaikan jaringan penyambung.  
d. Transpor : ada hubungan erat di antara kapiler darah, kapiler limfe dan 
jaringan penyambung. Pembuluh-pembuluh ini kecuali di jaringan saraf 
selalu dibungkus oleh jaringan penyambung, sebagai akibatnya jaringan 
penyambung selalu mengangkut nutrisi dari kapiler darah ke sel-sel dan 
mengangkut sampah metabolisme dari sel-sel ke kapiler darah. 
 
Komponen penyusun jaringan ikat terdiri atas beberapa komponen. Berikut 
disajikan gambar komponen penyususn jaringan ikat : 
 
Gambar  41. Komponen Penyusun Jaringan Ikat 
Sumber : Campbell, 2005 
 
a. Makrofag berfungsi untuk memakan kuman/zat asing yang masuk kedalam 
jaringan, dan terdapat didekat pembuluh darah. Makrofag terbagi menjadi 
dua jenis yaitu makrofag terfiksasi yang kurang aktif dan makrofag 
pengembara yang aktif bergerak.  
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b. Fibroblas merupakan sel yang paling sering ditemukan di dalam jaringan 
penyambung. Fibroblas merupakan protein berbentuk serat yang berfungsi 
sebagai bakal atau bahan pembentuk matriks jaringan ikat. Fibroblas terdiri 
dari dua jenis yaitu fibroblast dalam bentuk sel muda dan fibrisit dalam 
bentuk sel dewasa. Fibrosit berukuran lebih kecil dari fibroblast.   
c. Sel tiang (mast cell) terlihat pada jaringan ikat longgar, khususnya disekitar 
pembuluh darah. Bentuk selnya besar, lonjong dengan inti agak pucat. Sel 
tiang berfungsi sebagai penghasil heparin untuk pembekuan darah dan 
histamin sebagai peningkat permeabilitas kapiler darah. 
d. Sel lemak adalah sel yang terspesialisasi untuk menyimpan lemak. Sel 
lemak terdapat pada jaringan lemak, bisa bersifat soliter atau mengelompok. 
e. Sel darah merah 
f. Sel darah putih atau leukosit 
Leukosit merupakan jenis sel yang terdapat dalam jaringan penyambung, 
leukosit bergerak meninggalkan kapiler dan venula menuju jaringan 
penyambung. Proses pengeluaran leukosit dari pembuluh darah meningkat 
saat tubuh mengalami peradangan. Leukosit yang terlihat pada jaringan ikat 
antara lain eosinophil, basophil, dan limfosit. 
g. Melanosit, berfungsi untuk menghasilkan zat melanin (pigmen) pada kulit. 
Melanosit banyak terdapat pada jaringan ikat berpigmen di lapisan koroid 
mata, rambut, kulit, dan sebagainya. 
h. Komponen matriks dan serabut terdiri atas: 
1) Matriks merupakan komponen cair pengisi jaringan ikat yang terdiri dari 
serabut dan bahan dasar yang menyebabkan matriks menjadi lentur 
2) Serat kolagen berwarna putih, dengan daya rengang yang tinggi dan 
elastisitas rendah 
3) Serat elastis berwarna kuning, daya elastisitas tinggi. 
4) Serat retikuler, berbentuk jaring, elastisitas rendah dengan bahan 
penyusun yang sama dengan kolagen namun lenih tipis. Fungsi serat 
retikuler adalah sebagai pengikat antara jaringan ikat lain. 
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Jaringan ikat terdiri atas:  
a. Jaringan ikat longgar 
Jaringan ikat longgar adalah jaringan yang seratnya lebih longgar, komposisi 
bahan dasar matriksnya lebih banyak, sel penyusunnya lebih sedikit. 
Jaringan ikat longgar memiliki serabut kolagen berwarna putih, serabut 
elastis, dan serabut retikulum. Fungsi jaringan ikat longgar diantaranya: 
1) Memberi bentuk organ dalam  
2) Menyelubungi serat otot 
3) Merekatkan jaringan dibawah kulit 
4) Membentuk membran mesentrium pada rongga perut yang mengatur 
posisi organ dalam. 
 
Gambar  42. Jaringan Ikat Longgar 
b. Jaringan ikat padat  
Jaringan ikat padat adalah jaringan yang seratnya lebih banyak dan rapat 
daripada bahan dasar dan sel penyusunnya. Jaringan ikat padat disebut 
juga dengan jaringan ikat serabut putih karena mengandung serabut 
kolagen berwarna putih. Diantara serat kolagen terdapat sel fibroblast. 
Jaringan ini bersifat fleksibel tetapi tidak elastis. Fungsi jaringan ikat padat 
antara lain memberi sokongan dan proteksi terhadap organ lain serta 
menghubungkan berbagai organ tubuh seperti tulang dengan tulang dan 
otot dengan tulang. Jaringan ikat terdapat pada dermis kulit dan 
pembungkus tulang (tidak teratur) dan tendon dan ligamen (teratur) 
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Gambar 43. Jaringan Ikat Padat 
 
c. Jaringan lemak (adiposa)  
Jaringan lemak (adiposa) adalah jaringan yang terspesialisasi untuk 
menyimpan sel lemak. Jaringan ini memiliki susunan menyerupai jaringan 
ikat longgar yang tersusun atas sel-sel lemak. Setiap sel lemak berisi tetes 
lemak (fat droplet) yyang hamper mengisi seluruh isi sel. Ciri-ciri sel lemak 
adalah oval, transparan, tipis dan elastis. Fungsi jaringan lemak diantaranya: 
1) Melindungi organ-organ dari benturan 
2) Persediaan cadangan makanan 
3) Alat pengatur suhu 
 
Jaringan lemak terdapat disekitar organ-organ dalam dan bagian bawah 
kulit. 
 
Gambar  43. Jaringan Lemak 
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d. Jaringan tulang rawan (kartilago) 
Jaringan tulang rawan merupakan hasil spesialisasi jaringan ikat berserat 
dengan matriks yang elastis. Sel-sel penyusun jaringan kartilago berasal 
dari kondroblas yang menghasilkan kondrosit. Kondrosit mensekresikan 
matriks yang disebut kondrin. Sel kondrosit terletak didalam ruang yang 
disebut lakuna. 
 
Terdapat tiga jenis tulang rawan, yaitu tulang rawan hialin, tulang rawan 
elastin, dan tulang rawan serabut (fibrosa). Tulang rawan hialin merupakan 
bentuk sel tulang rawan yang matriksnya tidak mengandung serabut. 
Contohnya pada cuping hidung. Tulang rawan elastin merupakan tulang 
rawan yang matriksnya tersusun atas serabut elastin, contohnya pada daun 
telinga dan laring. Sementara itu tulang rawan fibrosa merupakan tulang 
rawan yang matriksnya memiliki serabut kolagen yang padat sehingga 
tulang rawan ini tampak kaku dan liat. 
 
Gambar  44. Jenis-Jenis Tulang Rawan (a) hialin (b) elastin (c) fibrosa 
Pada mamalia, diawal kelahiran seluruh kerangka terdiri dari tulang rawan 
hialin. Menjelang dewasa, tulang rawan tersebut dirombak secara bertahap 
dan berubah menjadi tulang sejati, namun masih ada sebagian yang tetap 
berada pada bentuk kartilago, contohnya pada permukaan persendian, 
trakea, laring, bronki, tulang rusuk, dan sebagainya. 
 
Pada jenis ikan, terdapat kelas ikan bertulang rawan (Chondrichthyes) Pada 
kelas ini, rangka ikan terdiri atas tulang rawan bukan tulang sejati. 
Contohnya ikan hiu dan pari. 
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Gambar  45. Contoh Ikan Tulang Rawan (Pari) 
 
e. Jaringan tulang sejati 
Sel-sel penyusun jaringan tulang berasal dari osteoblas yang menghasilkan 
osteosit. Osteosit menskresikan matriks yang disebut osteon. Antara 
osteosit satu dengan osteosit lainnya dihubungkan oleh kanalikuli. Tulang 
juga dapat terbentuk dari osifikasi/kalsifikasi kartilago.  Jaringan tulang keras 
ini tersusun atas unit-unit yang dinamakan sistem Harvers. Di dalam setiap 
sistem Harvers terdapat pembuluh darah sebagai penyuplai zat makanan 
bagi tulang. 
 
Gambar  46. Sistem Havers pada jaringan Tulang Sejati 
Sumber : Campbell, 2005 
 
a) Saluran Havers (saluran pusat), berisi pembuluh darah dan saraf 
b) Lakun, merupakan ruang tempat osteosit terletak.  
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c) Kanalikuli, merupakan struktur penghubung osteosit yang satu 
dengan osteosit lain. 
d) Lamella, merupakan lapisan kosentris matriks yang keras dan kuat. 
e) Matriks, tersusun atas serabut kolagen dan mineral kalsium dan 
fosfer. 
 
f. Jaringan darah 
Jaringan darah ikat yang terspesialisasi sebagai tempat sel-sel darah 
dengan matriks cair (plasma darah). Fungsi jaringan darah diantaranya : 
1) Membawa sari-sari, oksigen, hormon dan sisa metabolisme. 
2) Mencegah infeksi dan memerangi kuman 
 
Penyusun jaringan darah: 
1) Plasma darah yaitu bagian cair darah yang terdiri dari air, albumin yang 
berfungsi sebagai osmoregulator, globulin yang berfungsi sebagai anti 
bodi, fibrinogen yang berfungsi sebagai pembeku darah. 
2) Eritrosit (sel darah merah) mengandung hemoglobin yang berfungsi 
sebagai pengikat oksigen dan karbondioksida. 
3) Leukostit berfungsi sebagai pemakan kuman dan zat asing yang masuk 
kedalam tubuh. 
Macam-macam leukosit 
a) Granulosit, leukosit bergranula contohnya neutrofil, eosinofil, dan 
basofil. 
 
Gambar  47. Jenis Sel Darah 
b) Agranulosit, leukosit yang tidak bergranula contohnya monosit dan 
limfosit. 
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4) Trombosit, berfungsi sebagai pembeku darah 
 
Gambar  48.  Struktur Jaringan Darah 
 
g. Jaringan limfa 
Jaringan limfa merupakan jaringan yang terdiri dari sel-sel limfosit dan 
makrofag dan serat-serat retikuler. Komponen utamanya terdiri dari air, yang 
didalamnya terlarut glukosa, lemaak, dan garam. Fungsi jaringan ini adalah 
mengangkut cairan jaringan, protein, lemak, garam mineral, dan zat-zat lain 
dari jaringan ke sistem pembuluh darah. Jaringan limfa terdapat pada organ-
organ limfa seperti timus, tonsil dan limpa. 
 
3. Jaringan otot  
Jaringan otot tersusun atas se-sel otot yang berfungsi sebagai alat gerak aktif 
tubuh. Jaringan otot terdiri dari miofibril. Otot dapat berkerja secara aktif dengan 
cara kontraksi (memendek dan relaksasi (memanjang), dengan bantuan protein 
aktin (filamen halus), protein miosin (filamen kasar), ATP dan Ca2+. miofibril 
tersusun atas sarkomer-sarkomer. 
 
Gambar  49. Sarkomer Jaringan Otot 
Sumber : Campbell, 2005 
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a. Pita I menghasilkan daerah terang pada otot 
b. Pita A menghasilkan daerah gelap pada otot 
c. Zona H adalah daerah terang sempit di antara daerah gelap pita A 
d. Gabungan protein aktin dan miosin disebut aktomiosin 
 
Cara kerja otot: 
a. Miosin aktif menggerakkan aktin dengan bantuan Ca2+ dan ATP. 
b. Saat kontraksi, miosin menarik aktin sehingga pada pita I memendek, zona 
H hilang 
c. Saat relaksasi, miosin melepas aktin sehingga pita I kembali memanjang, 
zona H kembali muncul. 
 
Secara garis besar, otot diklasifikasikan menjadi tiga golongan, yaitu : 
a. Otot polos 
Otot polos terdiri dari sel-sel otot polos. Sel otot ini bentuknya seperti 
gelendongan, dibagian tengah membesar dan kedua ujungnya meruncing. 
Otot polos memilki serat yang arahnya searah panjang sel tersebut miofibril. 
Serat miofilamen dan masing-masing mifilamen teridri dari protein otot yaitu 
aktin dan miosin. Otot polos bergerak secara teratur, dan tidak cepat lelahg. 
Walaupun tidur. Otot masih mampu bekerja.  
 
Otot polos umumnya ditemukan dalam dinding organ dalam seperti lambung 
dan kandung kemih, dalam tabung dan saluran seperti pada bronkiolus dan 
pembuluh darah. Contoh kontraksi dari otot polos adalah pada proses 
pencernaan makanan dimana kontraksi otot polos membantu lambung untuk 
mencampur makanan padat dan menghaluskannya kemudian 
mendorongnya ke usus halus. 
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Gambar  50. Otot Polos 
b. Otot lurik/rangka 
Sel otot lurik berbentuk silinder panjang dengan inti ditepi, tidak bercabang 
dan berkerja secara sadar. Otot rangka umumnya menempel ke tulang. Otot 
ini menghasilkan gerakan, mempertahankan posisi tubuh, dan 
menstabilisasi sendi.  
 
Gambar  51. Otot Lurik 
 
Bila otot lurik berkontraksi, maka menjadi pendek dan setiap serabut ikut 
berkontraksi. Otot-otot jeis ini hanya berkontraksi jika di rangsangan oleh 
rangsangan saraf sadar. Kerja otot lurik bersifat sadar, karena itu disebut 
otot sadar, artinya bekerja menurut kemauan, karena itu disebut otot sadar, 
artinya bekerja menurut kemauan atau perintah otak. Reaksi kerja otot lurik 
terhadap perangsang cepat tapi tidak tahan kelelahan.  
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c. Otot Jantung 
Otot jantung hanya ditemukan pada jantung, dimana otot ini berfungsi 
membantu jantung untuk memompa darah ke seluruh tubuh. Sama halnya 
dengan otot rangka, otot jantung juga memiliki lurik.  Otot jantung berbentuk 
silinder panjang dengan inti ditengah, bercabang, dan berkerja secara tidak 
sadar. Otot jantung membentuk cabang yang disebut sinstium dan sekat 
yang disebut diskus interkalar. 
 
Gambar  52. Otot Jantung 
4. Jaringan Saraf 
Jaringa saraf tersusun atas sel-sel saraf yang disebut neuron dan neuroglia 
(syaraf pendukung). Neuron ini banyak dan bercabang-cabang, menghubungkan 
jaringan satu dengan yang lainnya. Setiap sel saraf terdiri atas badan sel saraf, 
akson (neurit), dendrit, dan selubung saraf. 
 
Badan sel-sel saraf kemudian berkumpul membentuk ganglion. Ganglion-
ganglion ini letaknya hanya pada tempat tertentu, yaitu di kiri dan kanan sumsum 
tulang belakang. Jalannya impuls dimulai dari adanya rangsangan atau stimulan 
dari luar yang ditangkap oleh dendrit, kemudian dilanjutkan ke badan sel. Dari 
badan sel impuls akan diteruskan ke akson (neurit). Akson inilah yang akan 
menyampaikan impuls ke sel-sel saraf yang akhirnya disampaikan ke organ 
efektor. 
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Gambar  53. Struktur Sel Syaraf 
Keterangan gambar : 
a) Dendrit berfungsi menerima rangsangan 
b) Badan sel berfungsi memproses rangsangan 
c) Akson berfungsi menghantarkan rangsangan menuju sinapsis 
d) Sel schwann berupa lemak yang berfungsi menghasilkan myelin 
e) Selubung meilin berfungsi melindungi akson dan memberi nutrisi. 
f) Nodus ranvier (celah) berfungsi mempercepat hantaran rangsangan 
g) Sinapsis berfungsi meneruskan rangsangan ke sel saraf selanjutnya. 
 
Penghubung antara neuron satu dengan neuron lain adalah sinapsis yang 
terdapat neurotransmiter. Pengiriman impuls ke neuron lain melibatkan asetat 
dan kolin yang membentuk asetilkolin dengan bantuan enzim asetilkolinesterase. 
Iritabilitas adalah kemampuan sel saraf untuk bereaksi terhadap perubahan 
lingkungan. Konduktivitas adalah kemampuan sel saraf untuk membawa impuls-
impuls saraf. 
 
Berdasarkan fungsinya, neuron dibedakan menjadi tiga macam yaitu : 
a. Sel saraf sensorik merupakan saraf yang mengirimkan rangsangan dari 
daerah reseptor/indra (penerima rangsang) menuju saraf pusat 
b. Saraf interneuron merupakan saraf penghubung antara saraf (konektor) dan 
saraf sensorik dengan saraf motorik (adjustor) 
c. Saraf motorik merupakan saraf yang mengirimkan rangsang dari sistem 
saraf pusat menuju efektor/otot (penangap rangsang). 
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Berdasarkan bentuknya sel saraf dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 
a. Saraf multipolar 
Sel syaraf jenis ini memiliki banyak cabang yang muncul dari badan sel. 
b. Sel Bipolar 
Sel syaraf jenis ini adalah sel syaraf yang memiliki dua tonjolan di setiap 
ujung sel dan salah satunya adalah dendrit yang membawa impuls ke sel 
dan yang lain adalah akson yang membawa impuls dari sel. 
c. Sel unipolar 
Sel syaraf jenis ini merupakan sel syaraf yang memiliki satu tonjolan di 
setiap ujung sel dan yang lainnya adalah akson yang membawa impuls dari 
sel.  
 
Gambar  54. Bentuk Sel Syaraf 
Sumber :http://blog-biologiku.blogspot.co.id/2009/09/sistem-saraf-manusia_05.html 
 
Penyusun sel syaraf terdiri atas: 
a. Sel glia (neuroglia) adalah sel saraf yang menunjang kebutuhan sel-sel saraf 
seperti kedudukan, nutrisi, oksigen dan lain-lain. 
b. Macam-macam sel glia: 
1) Sel satelit (regulator zat kimia) 
2) Sel schwann (pelindung akson dan selubung meilin) 
3) Sel ependimal (melapisi sistem saraf pusat dan cairan serebrospinal) 
4) Mikroglia (fagosisi) 
5) Astrosit ( penyongkong sel saraf) 
6) Astrosit (penyokong sel saraf) 
7) Oligodendrosit (penyokong sel saraf) 
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5. Organ dan sistem organ Hewan 
Seluruh hewan multiseluler tersusun atas lebih banyak sel. Didalam tubuh sel-sel 
tersebut tidak bekerja sendiri-sendiri, melainkan membentuk suatu jaringan. 
 
Untuk dapat melaksanakan tugas yang lebih kompleks, antar jaringan perlu 
adanya kerjasama. Beberapa jenis  jaringan yang berbeda  saling bekerja sama 
untuk melaksanakan fungsi tertentu disebut organ. Beberapa contohnya : paru-
paru, jantung, lambung, limpa, hati, pankreas, dan usus. Organ-organ tersebut 
kemudian juga bekerja sama untuk melaksanakan fungsi atau tugas tertentu. 
Kumpulan organ-organ tersebut kita sebut sistem organ. Hidung, laring, trakea, 
paru-paru adalah organ-organ yang membentuk sistem (organ). 
 
Gambar  55. Organ Lambung yang Terdiri dari Berbagai Macam Jaringan. 
Sumber. https://erickbio.wordpress.com/2011/10/03/jaringan-hewan/ 
 
Organ berdasarkan letaknya terbagi menjadi 
a. Organ dalam yaitu organ yang terletak dalam rongga tubuh. Contoh 
lambung, pangkreas, ginjal, rahim. 
b. Organ luar yaitu organ yang terletak di luar rongga tubuh. Contoh tangan, 
kaki, kulit. 
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Kumpulan berbagai organ yang berkerja sama melakukan suatu fungsi disebut 
sistem organ. Berikut beberapa sistem organ dalam tubuh hewan mamalia dan 
manusia. 
Tabel  2. Sistem Organ, Organ dan Fungsinya 
No Sistem Organ Fungsi 
1 Pencernaan 
(Digesti) 
Kelenjar ludah, gigi, 
lidah, esofagus, lambung, 
usus, hati, kantong 
empedu dan pangkreas 
Mencerna makanan secara 
fisik dan kimiawi untuk 
diabsorpsi dan digunakan oleh 
jaringan tubuh 
2 Pernafasan 
(respirasi) 
Hidung, faring, laring, 
trakea, bronkus dan 
paru-paru 
Mengambil O2 ? dan 
mengeluarkan CO2dari tubuh 
(tidak jelas, mohon dilengkapi) 
3 Urinaria Ginjal, ureter, kambium 
dan uretra 
Mengeluarkan hasil 
metabolisme yang tidak 
berguna bagi tubuh dan 
menjada keseimbangan sel 
dengan lingkungan 
4.  Peredaran 
darah 
(transportasi/ 
Sirkulasi 
Jantung, pembuluh 
darah, pembuluh limfe, 
(getah bening dan 
kelenjar limfe) 
Mengambil O2 dan sari 
makanan ke sel-sel tubuh, 
mengangukut hasil 
metabolisme yang tidak 
berguna ke luar tubuh, serta 
melindungi tubuh dari penyakit 
5 Rangka Tengkorak, tulang 
belakang dan otot 
jantung 
Menggerakkan bagian tubuh 
dan untuk berpindah, tempat 
menegakkan tubuh, 
melindungi organ-organ 
bawahnya, tempat melekatnya 
otot dan alat gerak pasif 
6 Otot Otot rangka, otot polos, 
otot jantung 
Menentukan postur tubuh, 
menyimpan glikogen dan 
sebagai alat gerak aktif. 
7 Kelenjar buntu 
(endokrin) 
Kelenjar buntu, pituitary, 
tiroid, paratiroid, 
pangkreas, adrenalin dan 
kelenjar kelamin (buah 
zakar dan indung telur) 
Memproduksi hormon-hormon 
untuk mengatur metabolisme 
dalam tubuh 
8 Saraf Otak sumsum tulang 
belakang dan simpul 
simpul saraf  (ganglion) 
Mencerna dan merespon 
rangsang dan lingkungannya 
9. Perkembang 
biakan 
(reproduksi) 
Testis dan ovarium Perkembangbiakan 
10 Integumen Kulit dan derivatnya Pelindung tubuh 
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Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang berkerja sama 
untuk melakukan tujuan yang sama. Setiap organ memegang peranan yang 
sama penting dalam menjalankan fungsinya. Sistem organ tubuh hewan yaitu: 
 
a. Sistem rangka (skeleton) 
Sistem gerak hewan vertebrata sama seperti manusia, otot sebagai alat 
gerak aktif dan tulang sebagai alat gerak pasif. Hewan yang hidup didarat 
memiliki struktur tulang dan otot yang tidak jauh berbeda dengan manusia. 
Namun hewan yang hidup di udara dan di air memiliki struktur tulang yang 
khas. Selain hewan-hewan tersebut juga memiliki struktur tambahan pada 
tubuhnya untuk mendukung pergerakan. Contoh burung dan ikan. 
 
b. Sistem intergumen (kulit) 
Sistem integumen (kulit) merupakan sistem organ yang membedakan, 
memisahkan, melindungi, dan menginformasikan hewan terhadap 
lingkungan sekitar. Sistem organ ini mencakup kulit, rambut, bulu, sisik, 
kuku, kelenjar keringat dan produknya (keringat atau lendir) 
 
c. Sistem pencernaan 
Sistem pencernaan pada hewan mamalia pada umumnya sama dengan 
manusia, kecuali susunan dan bentuk gigi serta struktur lambung, 
khususnya pada hewan pemamahbiak dan hewan karnivora. Sistem 
pencernaan mamalia terdiri dari: 
1) Rongga mulut (kavum oris) 
Rongga mulut mamalia dibentuk oleh tiga tahap yaitu palatum durun 
(langit-langit keras), palatum mole (langit-langit lunak) serta velum 
palastini (bagian tepi). Dasar rongga mulut bersifat lunak.Di dalam 
rongga mulut terdapat gigi, lidah, dan kelenjar ludah. Jenis gigi mamalia 
sama dengan gigi manusia, tetapi mengalami perubahan bentuk yang 
sesuai dengan cara hidupnya. 
2) Lambung 
Khusus hewan pemamahbiak (ruminansia) seperti sapi, rusa, dan 
kambing terbagi menjadi empat ruang yaitu rumen, retikulum, omasum 
dan abomasum. 
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3) Intestinum (Usus) 
Usus pada mamalia dapat dibedakan menjadi usus halus dan usus 
besar. Usus halus terdiri dari duodenum, jejunum dan ileum. Di usus 
halus, terjadi perombakan terakhir dan prose penyerapan sari-sari 
makanan. Usus berakhir dengan rektum dan lubang yang disebut anus. 
 
d. Sistem respirasi 
Mekanisme pernafasan pada hewan bergantung pada sifat lingkungannya 
yaitu lingkungan perairan atau daratan. Daratan lebih banyak mengandung 
oksigen dari pada perairan.Sehingga sistem pernafasan antara hewan yang 
hidup diair dengan hewan yang hidup didarat berbeda.Pernafasan pada 
hewan ada yang dilakukan secara difusi langsung melalui sel-sel permukaan 
tubuh. Ada pula hewan yang melakukan pernafasan dengan alat-alat khusus 
misalkan insang, kulit trakea atau paru-paru. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
1.  Disampaikan tujuan mempelajari materi jaringan penyusun organ hewan  
2.  Disampaikan uraian materi, tentang jaringan penyusun organ hewan   
3.  Peserta diklat  diminta untuk mengamati  jaringan penyususn organ hewan / 
slide atau gambar pada hewan,   
4.  Peserta diklat melakukan pengamatan jaringan hewan penyusun organ  
dengan Lembar Kerja sebagai berikut : 
 
Kegiatan 1  
Judul  : Mangamati Struktur Jaringan Hewan 
Tujuan  : Untuk membedakan struktur Jaringan Hewan 
Alat dan Bahan : 
a. Mikroskop dan perlengkapannya 
b. Cawan petri (tempat preparat) 
c. Preparat awetan : 
1) Jaringan epitel  : jaringan epitel squamosum  
2) Jaringan tulang : jaringan hard bone 
3) Jaringan otot serat melintang 
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4) Jaringan saraf : jaringan neuron astrocyt ( cerebrum ) 
5) Jaringan darah 
6) Jaringan otot : jaringan otot jantung 
 
d. Prosedur Kerja 
1) Siapkan  alat dan bahan yang akan digunakan.  
2) Amati preparat awetan secara bergantian di bawah mikroskop 
dengan cahaya yang cukup. 
3) Gambar hasil pengamatan dan bandingkan gambar hasil 
pengamatan dengan gambar literatur. 
Jaringan Yang 
Diamati 
Gambar Yang 
Tampak di Mikroskop 
Gambar Literatur 
   
 
Kegiatan 2 
Judul : Mangamati Organ Pada Mamalia 
Tujuan : agar praktikan mampu  membandingkan  bagaimana bentuk atau 
struktur anatomi dan fungsi organ-organ yang terdapat pada 
tubuh tikus putih  
 
Alat dan Bahan : 
Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum ini adalah  alat pembedah 
(seperti pisau, cutter), jarum pentul , tikus putih hidup.  
 
Cara Kerja 
1) Tehnik Dislokasi Leher Mencit 
Pertama mencit ditaruh diatas papan kemudian tengkuk mencit ditekan 
menggunakan benda tumpul yang dipegang oleh tangan kiri secara 
kuat lalu ekor mencit ditarik dan diarahkan ke depan hingga mencit 
terbunuh. 
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2) Cara Membedah Mencit  
Pertama mencit direbahkan secara dorsal, kemudian disayat kulitnya 
bagian dada dengan pisau bedah, lalu dibuka dan ditancapkan jarum 
pentul pada bagian tubuh yang telah disayat tadi, lalu dibuka ruang 
dada dengan memotong tulang rusuk pada bagian sternum setelah itu 
dilakukan pengamatan pada organ-organ yang ditemukan.  
 
3) Gambarlah bagian-bagian organ pada mencit tersebut dan tuliskan 
dengan fungsinya 
E. Soal/Latihan/Tugas 
1.   Sel-sel jaringan ikat yang berfungsi memakan zat-zat buangan adalah: 
A. Fibroblast 
B. Sel lemak 
C. Sel plasma 
D. Makrofag 
E. Sel tiang 
 
2. Jaringan ikat merupakan jaringan yang paling banyak terdapat dalam tubuh 
hewan, berikut ini yang bukan termasuk jaringan ikat adalah: 
A. Lemak 
B. Tulang rawan 
C. Tulang 
D. Otot 
E. Darah 
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3. Suatu jaringan pada persendian tulang belakang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
-  Gelap dan keruh 
-  Sumber kolagen tersusun sejajar membentuk satu berkas 
Jaringan tersebut adalah: 
A. Tulang rawan hialin 
B. Tulang rawan elastis 
C. Tulang rawan fibroblas 
D. Tulang kompak 
E. Tulang spons 
 
4. Jaringan yang membentuk bagian luar telinga (daun telinga) adalah: 
A. Epitel 
B. Ikat 
C. Otot 
D. Saraf 
E. Lemak 
 
5. Perhatikan ciri jaringan hewan berikut ini: 
1.     Berbentuk silinder panjang 
2.     Berbentuk gelendong 
3.     Inti 1 terletak di tengah 
4.     Inti banyak di tepi 
5.     Bekerja di luar kesadaran 
6. Menyusun organ-organ pencernaan 
Karakteristik yang dimiliki oleh otot polos adalah: 
A. 1, 2, 3, dan 4 
B. 2, 3, 4, dan 5 
C. 2, 3, 5, dan 6 
D. 3, 4, 5, dan 6 
E. 1, 4, 5, dan 6 
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Essay 
1. Sebutkan macam-macam jaringan pada hewan beserta dengan fungsinya 
2. Apa yang dimaksud dengan organ?  Sebutkan secara berurut organ-organ 
yang menyusun sistem pencernaan makanan pada mamalia 
3. Sebutkan macam-macam sistem organ pada hewan beserta dengan organ 
yang menyusunnya. Serta jelaskan pula fungsinya 
F. Rangkuman 
Jaringan merupakan kumpulan berbagai macam sel yang membentuk suatu fngsi 
tertentu. Jaringan pada hewan terdiri dari : 
1. Jaringan embrional 
Jaringan embrional merupakan jaringan muda yang sel-selnya terus 
membelah. Jaringan ini merupakan hasil pembelahan sel zigot. Jaringan 
embrional mengalami spesialisasi menjadi 3 lapisan jaringan (triploblastic), 
yaitu terdiri atas lapisan luar (ectoderm), lapisan tengah (mesoderm), dan 
lapisan dalam (entoderm). 
 
2. Jaringan epitel 
Jaringan Epitel adalah jaringan yang menutupi atau melapisi permukaan 
tubuh dan rongga di dalam tubuh sehingga membatasi dua lingkungan 
berbeda dalam tubuh hewan dan melekat pada jaringan ikat. 
 
3. Jaringan syaraf 
Jaringan saraf tersusun atas sel-sel saraf yang disebut neuron dan neuroglia 
(syaraf pendukung). Neuron ini banyak dan bercabang-cabang, 
menghubungkan jaringan satu dengan yang lainnya. Setiap sel saraf terdiri 
atas badan sel saraf, akson (neurit), dendrit, dan selubung saraf.. 
 
4. Jaringan ikat 
Jaringan ikat merupakan jaringan yang menghubungkan antara jaringan 
yang satu dengan jaringan yang lain. Jaringan ikat terdiri terdiri dari suau 
matriks yang berfungsi menghubungkan dan mengikat sel dan organ 
sehingga memberikan sokongan pada tubuh.   
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Kumpulan jaringan yang saling bekerja sama untuk melaksanakan fungsi 
tertentu disebut organ. Beberapa contohnya: paru-paru, jantung, lambung, 
limpa, hati, pankreas, dan usus. 
 
Organ berdasarkan letaknya terbagi menjadi 
a) Organ dalam yaitu organ yang terletak dalam rongga tubuh. Contoh 
lambung, pangkreas, ginjal, rahim. 
b) Organ luar yaitu organ yang terletak di luar rongga tubuh. Contoh 
tangan, kaki, kulit. 
 
Kumpulan berbagai organ yang berkerja sama melakukan suatu fungsi 
disebut sistem organ. Berikut beberapa sistem organ dalam tubuh hewan 
mamalia dan manusia. 
No Sistem Organ Fungsi 
1 Pencernaan 
(Digesti) 
Kelenjar ludah, gigi, lidah, 
esofagus, lambung, usus, 
hati, kantong empedu 
dan pangkreas 
Mencerna makanan secara 
fisik dan kimiawi untuk 
diabsorpsi dan digunakan 
oleh jaringan tubuh 
2 Pernafasan 
(respirasi) 
Hidung, faring, laring, 
trakea, bronkus dan 
paru-paru 
Mengambil O2 ? dan 
mengeluarkan CO2dari 
tubuh (tidak jelas, mohon 
dilengkapi) 
3 Urinaria Ginjal, ureter, kambium 
dan uretra 
Mengeluarkan hasil 
metabolisme yang tidak 
berguna bagi tubuh dan 
menjada keseimbangan sel 
dengan lingkungan 
4.  Peredaran darah 
(transportasi/ 
Sirkulasi 
Jantung, pembuluh 
darah, pembuluh limfe, 
(getah bening dan 
kelenjar limfe) 
Mengambil O2 dan sari 
makanan ke sel-sel tubuh, 
mengangukut hasil 
metabolisme yang tidak 
berguna ke luar tubuh, 
serta melindungi tubuh dari 
penyakit 
5 Rangka Tengkorak, tulang 
belakang dan otot 
jantung 
Menggerakkan bagian 
tubuh dan untuk berpindah, 
tempat menegakkan tubuh, 
melindungi organ-organ 
bawahnya, tempat 
melekatnya otot dan alat 
gerak pasif 
6 Otot Otot rangka, otot polos, 
otot jantung 
Menentukan postur tubuh, 
menyimpan glikogen dan 
sebagai alat gerak aktif. 
Kegiatan Pembelajaran 4 
100 | Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
No Sistem Organ Fungsi 
7 Kelenjar buntu 
(endokrin) 
Kelenjar buntu, pituitary, 
tiroid, paratiroid, pang-
kreas, adrenalin dan 
kelenjar kelamin (buah 
zakar dan indung telur) 
Memproduksi hormon-
hormon untuk mengatur 
metabolisme dalam tubuh 
8 Saraf Otak sumsum tulang 
belakang dan simpul 
simpul saraf  (ganglion) 
Mencerna dan merespon 
rangsang dan 
lingkungannya 
9. Perkembangbiakan 
(reproduksi) 
Testis dan ovarium Perkembangbiakan 
10 Integumen Kulit dan derivatnya Pelindung tubuh 
 
G. Umpan Balik 
Setelah mempelajari materi ini , dan mengerjakan tugas dan latihan, apakah 
anda telah menguasai materi ini, untuk selanjutnya isilah kolom tabel berikut 
dengan tanda centang (v) sesuai dengan keadaan sebenarnya ! 
 
No Kemampuan Yang Di harapkan Ya Tidak 
1 Dapat menjelaskan jaringan-jaringan penyusun tubuh 
hewan 
  
2 Dapat mengidentifikasi jenis jaringan pada hewan dan 
fungsinya 
  
3 Dapat menjelaskan organ-organ penyusun tubuh 
hewan 
  
4 Dapat mengidentifikasi jenis organ pada hewan dan 
fungsinya 
  
5 Dapat mengidentifikasi jenis sistem organ beserta 
dengan organ yang menyusunnya 
  
 
Apabila anda menjawab pada kolom Ya secar keseluruhan, maka lanjutkan 
mempelajari modul / pembelajaran  berikutnya, tetapi apabila anda menjawab 
ada sebagian kolom tidak, maka silahkan anda mempelajari kembali materi yang 
pada kolom tidak  tersebut .  
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Kunci Jawaban 
Kegiatan Pembelajaran 1 
Pilihan Ganda 
1.  C 
2.  C 
3.  E 
4.  C 
5.  B 
 
Essay 
1. Perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan dapat ditunjukkan dengan tabel 
berikut ini 
Sel Hewan  Sel Tumbuhan 
Sel hewan lebih kecil daripada sel 
tumbuhan 
Sel tumbuhan lebih besar daripada 
sel hewan 
Tidak mempunyai bentuk yang tetap Mempunyai bentuk yang tetap 
Tidak memiliki dinding sel Memiliki dinding sel 
Tidak memiliki klorofil Memiliki klorofil 
Tidak mempunyai vakuola 
walaupun terkadang sel beberapa 
hewan uniseluler memiliki vakuola 
Memiliki vakuola atau roangga sel 
yang besar 
Menyimpan makanan dalam bentuk 
biji (glukola) 
Menyimpan tenaga dalam bentuk 
biji (kanji) 
 
2. Perbedaan antara sel eukaritik dan prokariotik dapat dijelaskan melalui 
gambar dibawah ini 
 
Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa pada prokariotik tidak terdapat 
selaput inti sedangkan pada sel eukariotik terdapat selaput inti. 
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3. Jika sel tumbuhan diletakkan di larutan garam terkonsentrasi (hipertonik), sel 
tumbuhan akan kehilangan air dan juga tekanan turgor, menyebabkan sel 
tumbuhan lemah. Tumbuhan dengan sel dalam kondisi seperti ini layu. 
Kehilangan air lebih banyak akan menyebabkan terjadinya plasmolisis: 
tekanan terus berkurang sampai di suatu titik di mana protoplasma sel 
terkelupas dari dinding sel, menyebabkan adanya jarak antara dinding sel 
dan membran. Akhirnya cytorrhysis - runtuhnya seluruh dinding sel - dapat 
terjadi.  
 
4. Sel tumbuhan tidak mungkin dapat tumbuh dan berkembang menjadi 
tumbuhan utuh secara alamiah. Penyebabnya adalah kondisi alam yang 
tidak memungkinkan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan. Oleh 
sebab itu, kondisi yang demikian tidak dapat dipenuhi kecuali disediakan 
media secara buatan. Berdasarkan sifat totipotensi sel, tumbuhan baru 
dapat tumbuh dan dikembangbiakkan. Sifat totipotensi diartikan sebagai 
kemampuan sel, jaringan, atau organ tumbuhan untuk tumbuh dan 
berkembang menjadi suatu organisme utuh. Oleh para ahli, sifat ini 
dimanfaatkan sebagai dasar perkembangbiakan tumbuhan dengan suatu 
teknik tertentu. Salah satu teknik yang digunakan adalah kultur jaringan. 
Kultur jaringan tumbuhan ialah teknik menumbuh kembangkan bagian 
tumbuhan, baik berupa sel, jaringan, atau organ dalam kondisi apseptik 
(bebas dari mikro organisme), secara invitro (dalam tabung atau botol) 
menjadi tumbuhan yang lengkap bagian-bagiannya. 
 
Kegiatan Pembelajaran 2 
1. a. Jaringan dasar pada tumbuhan adalah jaringan yang mengisi sebagian 
besar tumbuhan.  
b. Jaringan penguat pada jaringan tumbuhan diantaranya kolenkim dan 
sklerenkim. 
c. Jaringan pengangkut pada tumbuhan diantaranya xylem atau pembuluh 
kayu dan floem atau pembuluh tapis 
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2.  Ciri-ciri jaringan epidermis: 
a. Terdiri atas satu lapis sel tunggal 
b. Tersusun dari sel-sel hidup 
c. Beragam bentuk, ukuran dan susunanya tetapi biasanya tersusun rapat 
tidak ada ruang antar sel 
d. Tidak memiliki klorofil 
e. Mengalami modifikasi membentuk derivate jaringan episermis 
f. Dinding sel jaringan epidermis bagian luar yang berbatasan dengan 
udara mengalami penebalan, sedangkan dinding sel jaringan epidermis 
bagian dalam yang berbatasan dengan jaringan lapisan dinding selnya 
tetap tipis 
 
3.  Ciri-ciri Jaringan Penguat 
a. Ciri-ciri jaringan Kolenkim: 
1) Kolenkim terdiri dari sel hidup dan mempunyai sifat mirip dengan 
parenkim.  
2) Kolenkim tidak mengandung kloroplas  
3) Kolenkim umumnya terletak pada bagian dekat permukaan daun 
dan dibawah epidermis pada batang, tangkai daun, tangkai bunga, 
dan ibu tulang daun.  
4) Kolenkima jarang terdapat pada akar.  
5) Sel kolenkima biasanya memanjang sejajar dengan   
6) pusat organ tempat kolenkima itu terdapat.  
7) Dinding kolenkim mengandung selulosa, pektin, dan hemiselulosa.  
8) Dinding sel kolenkim mengalami penebalan yang tidak merata.  
 
b. Ciri-ciri jaringan sklerenkim  
1) Sklerenkim tersusun atas sel mati.  
2) Dinding selnya sangat tebal, kuat, dan mengandung lignin 
(komponen utama kayu). 
3) Skelerenkim berfungsi untuk menguatkan bagian tumbuhan yang 
sudah dewasa dan melindungi bagian-bagian lunak yang lebih 
dalam seperti pada kulit biji jarak, buah kenari, dan tempurung 
kelapa.  
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4.  Ciri-ciri pembuluh pengangkut 
Ciri-ciri Jaringan Floem 
a. Sebagai penyalur zat makanan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh 
bagian tumbuhan. 
b. Adanya pembuluh tapis 
c. Terdapat sel-sel pengiring yang berfungsi untuk membantu 
pengangkutan zat.  
d. Diantara pembuluh floem juga terdapt jaringan parenkim yang disebut 
parenkim floem.  
 
Ciri-ciri jaringan xylem 
a.  Xilem berfungsi sebagai penyalur air dan mineral dari akar ke daun. 
b.  Xilem pada tumbuhan berbunga mempunyai dua tipe sel, yaitu trakeid 
dan unsur pembuluh.  
c.  Dinding sel xylem tebal karena dilapisi lignin yang berfungsi sebagai 
penyokong. 
 
Kegiatan Pembelajaran 4 
1.  D 
2.  E 
3.  C 
4.  A 
5.  C  
 
Essay 
1. Jaringan pada hewan terdiri dari : 
a. Jaringan embrional 
Jaringan embrional merupakan jaringan muda yang sel-selnya terus 
membelah. Jaringan ini merupakan hasil pembelahan sel zigot. 
Jaringan embrional mengalami spesialisasi menjadi 3 lapisan jaringan 
(triploblastic), yaitu terdiri atas lapisan luar (ectoderm), lapisan tengah 
(mesoderm), dan lapisan dalam (entoderm). 
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b. Jaringan epitel 
Jaringan Epitel adalah jaringan yang menutupi atau melapisi 
permukaan tubuh dan rongga di dalam tubuh sehingga membatasi dua 
lingkungan berbeda dalam tubuh hewan dan melekat pada jaringan 
ikat. 
 
Jaringan epitel memiliki  fungsinya sebagai berikut. 
1) Menutupi dan melapisi permukaan, misalnya kulit. 
2) Penyerapan/absorpsi, misalnya usus halus 
3) Sekresi, misalnya sel epitel kelenjar 
4) Sensoris, misalnya neuroepitel 
5) Kontraktil, misalnya sel mioepitel 
 
c. Jaringan syaraf 
Jaringan saraf tersusun atas sel-sel saraf yang disebut neuron dan 
neuroglia (syaraf pendukung). Neuron ini banyak dan bercabang-
cabang, menghubungkan jaringan satu dengan yang lainnya. Setiap sel 
saraf terdiri atas badan sel saraf, akson (neurit), dendrit, dan selubung 
saraf. 
 
d. Jaringan ikat 
Jaringan ikat merupakan jaringan yang menghubungkan antara jaringan 
yang satu dengan jaringan yang lain. Jaringan ikat terdiri terdiri dari 
suau matriks yang berfungsi menghubungkan dan mengikat sel dan 
organ sehingga memberikan sokongan pada tubuh. Secara umum, 
fungsi dari jaringan ikat antara lain : 
1) Tempat penyimpanan: lemak, air, elektrolit bahkan sebagian kecil 
protein plasma disimpan di kompartemen antar sel jaringan 
penyambung. 
2) Pertahanan diri: di kompartemen antar sel jaringan penyambung 
banyak mengandung sel darah putih, sel plasma penghasil antibodi 
dan kekentalan zat dasar jaringan penyambung menghambat 
penembusan oleh bakteri  
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3) Perbaikan: jaringan penyambung mempunyai kapasitas regenerasi 
yang besar, daerah yang rusak akibat trauma atau peradangan 
akan diperbaiki dengan mudah. Ruangan yang disebabkan karena 
kerusakan jaringan dimana sel-selnya tidak membelah (misal otot 
jantung) akan diisi jaringan penyambung yang membentuk jaringan 
parut. Penyembahan suatu irisan bedah tergantung dari 
kesanggupan perbaikan jaringan penyambung.  
4) Transpor: ada hubungan erat di antara kapiler darah, kapiler limfe 
dan jaringan penyambung. Pembuluh-pembuluh ini kecuali di 
jaringan saraf selalu dibungkus oleh jaringan penyambung, 
sebagai akibatnya jaringan penyambung selalu mengangkut nutrisi 
dari kapiler darah ke sel-sel dan mengangkut sampah metabolisme 
dari sel-sel ke kapiler darah  
 
e. Jaringan otot 
Jaringan otot tersusun atas se-sel otot yang berfungsi sebagai alat 
gerak aktif tubuh. Jaringan otot terdiri dari serat-serat otot yang disebut 
miofibril. Otot diklasifikasikan menjadi 3 golongan yaitu otot polos, otot 
lurik, dan otot jantung. 
 
2. Organ merupakan kumpulan jaringan yang saling bekerja sama untuk 
melaksanakan tugas tertentu. Adapun organ penyusun system pencernaan 
secara berurut adalah sbb : mulut – osefagus – lambung  – hati - pankreas - 
usus halus – usus besar – anus. 
 
Berikut beberapa sistem organ dalam tubuh hewan mamalia dan manusia 
No Sistem Organ Fungsi 
1 Pencernaan 
(Digesti) 
Kelenjar ludah, gigi, 
lidah, esofagus, 
lambung, usus, hati, 
kantong empedu dan 
pangkreas 
Mencerna makanan secara 
fisik dan kimiawi untuk 
diabsorpsi dan digunakan 
oleh jaringan tubuh 
2 Pernafasan 
(respirasi) 
Hidung, faring, laring, 
trakea, bronkus dan 
paru-paru 
Mengambil O2 ? dan 
mengeluarkan CO2dari 
tubuh (tidak jelas, mohon 
dilengkapi) 
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No Sistem Organ Fungsi 
3 Urinaria Ginjal, ureter, kambium 
dan uretra 
Mengeluarkan hasil 
metabolisme yang tidak 
berguna bagi tubuh dan 
menjada keseimbangan sel 
dengan lingkungan 
4.  Peredaran darah 
(transportasi/ 
Sirkulasi 
Jantung, pembuluh 
darah, pembuluh limfe, 
(getah bening dan 
kelenjar limfe) 
Mengambil O2 dan sari 
makanan ke sel-sel tubuh, 
mengangukut hasil 
metabolisme yang tidak 
berguna ke luar tubuh, 
serta melindungi tubuh dari 
penyakit 
5 Rangka Tengkorak, tulang 
belakang dan otot 
jantung 
Menggerakkan bagian 
tubuh dan untuk berpindah, 
tempat menegakkan tubuh, 
melindungi organ-organ 
bawahnya, tempat 
melekatnya otot dan alat 
gerak pasif 
6 Otot Otot rangka, otot polos, 
otot jantung 
Menentukan postur tubuh, 
menyimpan glikogen dan 
sebagai alat gerak aktif. 
7 Kelenjar buntu 
(endokrin) 
Kelenjar buntu, pituitary, 
tiroid, paratiroid, pang-
kreas, adrenalin dan 
kelenjar kelamin (buah 
zakar dan indung telur) 
Memproduksi hormon-
hormon untuk mengatur 
metabolisme dalam tubuh 
8 Saraf Otak sumsum tulang 
belakang dan simpul 
simpul saraf  (ganglion) 
Mencerna dan merespon 
rangsang dan 
lingkungannya 
9. Perkembangbiakan 
(reproduksi) 
Testis dan ovarium Perkembangbiakan 
10 Integumen Kulit dan derivatnya Pelindung tubuh 
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Evaluasi 
1. Dalam tubuh hewan apabila dijumpai adanya rongga, maka di bagian 
permukaan luarnya akan dijumpai jaringan: 
A. Otot 
B.    Kulit 
C.    Lemak 
D.    Ikat 
E.    Epitel 
 
2. Sel darah merah manusia memiliki kemampuan mengangkut oksigen 
dengan bantuan: 
A. Hemoglobin 
B.    Hemosianin 
C. Leukosit 
D.    Eritrosit 
E.    Trombosit 
 
3. Sel saraf disusun oleh bagian di bawah ini, kecuali: 
A. Akson 
B.    Badan sel 
C.    Ganglion 
D.    Neurit 
E.    Dendrit 
 
4. Yang dimaksud dengan organ adalah: 
A. Gabungan dari sejumlah jaringan tidak sejenis yang memiliki fungsi khusus 
B.    Gabungan dari sejumlah jaringan yang belum memiliki fungsi khusus 
C.    Gabungan dari sejumlah jaringan sejenis yang memiliki fungsi khusus 
D. Gabungan dari sejumlah jaringan sejenis yang belum memiliki fungsi 
khusus 
E. Gabungan dari sejumlah jaringan tak sejenis yang belum memiliki 
fungsi khusus 
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5. Berikut ini yang tidak termasuk organ adalah 
A. Otak 
B.    Jantung 
C.    Ginjal 
D.    Paru-paru 
E.    Sperma 
 
6. Di bawah ini yang bukan merupakan sistem organ adalah: 
A. Sirkulasi 
B. Paru-paru 
C. Saraf 
D. Pencernaan 
E. Ekskresi 
 
7. Jaringan parenkim yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
fotosintesis adalah … 
A. Epidermis atas 
B. Parenkim udara 
C. Parenkim asimilasi 
D. Klorenkim 
E. Epidermis bawah 
 
8. Pembuluh xilem berfungsi …. 
A. Mengangkut hasil fotosintesis 
B. Mengangkut garam mineral tanah 
C. Menyimpan makanan cadangan 
D. Melindungi jaringan sebelahnya 
E. Menguatkan berdirinya tanaman 
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9. Jaringan ikat merupakan jaringan yang paling banyak terdapat dalam tubuh 
hewan, berikut ini yang bukan termasuk jaringan ikat  adalah… 
A. Lemak 
B. Tulang rawan 
C. Tulang 
D. Otot 
E. Darah 
 
10. Organel sel yang merupakan tempat berlangsungnya respirasi sel disebut…. 
A. Lisosom 
B. Nukleus 
C. Mitokondria 
D. Ribosom 
E. Retikulum endoplasma 
 
11. Organel berupa saluran halus dalam sitoplasma yang berbatas sistem 
membran dan erat kaitannya dengan sistem angkutan pada sintesis protein, 
adalah ……. 
A. Ribosom 
B. Retikulum endoplasma 
C. Plasmodesmata 
D. Badan Golgi 
E. Lisosom 
 
12. Epitel yang melapisi rongga hidung adalah….. dan berfungsi untuk….. 
A. Epitel pipih selapis; proteksi 
B. Epitel kubus selapis; absorpsi 
C. Epitel silindris selapis; proteksi 
D. Epitel kubus belapis banyak; absorpsi 
E. Epitel pipih belapis banyak, proteksi 
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13.  Hubungan tulang yang terdapat pada siku kita adalah sendi… 
A. peluru 
B. pelana 
C. engsel 
D. putar 
E. lipat 
 
14.  Beberapa jaringan pada tumbuhan adalah : 
       1.  epidermis   
       2.  sklerenkim   
       3.  kambium  
4.  xylem 
5.  palisade 
       Jaringan yang terdapat pada daun adalah  
A. A. 1, 2, dan 3   
B. B. 1, 3, dan 4   
C. 1, 3, dan 5   
D. 1, 4, dan 5 
E. 2, 3, dan 5 
 
15. Urutan pencernaan pada sapi sebagai berikut ;  
        Mulut – kerongkongan – rumen – mulut – omasum -   obomasum – usus – 
anus. Pencernaan selulosa oleh enzim terjadi pada organ …… 
A. Mulut  
B. Rumen  
C. Usus 
D. Omasum 
E. Obomasum 
     
  
Penutup 
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Penutup 
Demikian modul ini dibuat sebagai pendukung diklat guru mata pelajaran biologi 
bidang agribisnis dan agroteknologi, semoga bermanfaat meningkatkan 
kompetensi guru mata pelajaran Biologi . 
 
Modul ini  masih jauh dari kesempurnaan terutama pada sumber-sumber belajar 
masih banyak yang kurang. Untuk selanjutnya, Saya mohon maaf, saran dan 
masukan yang bersifat membangun dari pengguna sangat diharapkan demi 
penyempurnaan modul ini.  
 
Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya disampaikan terima kasih  
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Glosarium 
Abiotik : Lingkungan yang terdiri atas makhluk tak hidup 
Autotrof :  membentuk makanan dari bahan anorganik dengan bantuan 
energy matahari 
Bioma : Kumpulan ekosistem yang meliputi suatu wilayah yang luas 
dan mempunyai iklim tertentu 
Biotik : Lingkungan yang terdiri dari makhluk hidup 
Dendrit : bagian syaraf-syaraf memanjang penerima rangsang 
Diferensiasi :  proses pembentukan organ-organ tubuh secara spesialisasi 
Dikotil :  tumbuhan berkeping dua 
Diploblastik :  dinding tubuh terdiri dari dua lapisan yaitu lapisan 
  luar dan dalam 
Ekosistem : suatu satu kesatuan antara makhluk hidup dengan lingkungan 
Eutrofikasi : melimpahnya mineral pada suatu perairan yang 
mengakibatkan pertumbuhan organisme secara cepat 
sehingga perairan menjadi kekurangan oksigen 
Fenotif : ciri fisik dan fisiologis pada suatu organisme 
Flagela : organela seperti cambuk yang digunakan untuk bergerak 
Gastrulasi : Fase perkembangan embriosetelah perubahan dan 
perubahan dari blastula ke gastrula 
Gen : bagian dari kromosom yang berfungsi sebagai pembawa sifat 
Genotif : kandungan genetik suatu organisme 
Habitat : tempat suatu organisme hidup, mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan serta bereproduksi 
Individu : makhluk hidup tunggal 
Kartilago : tulang rawan 
Klasifikasi : pengelompokkan makhluk hidup kedalam kelompok-kelompok 
tertentu berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri 
Multiseluler : tubuh makhluk hidup yang terdiri atas beberapa sel 
Monokotil : tumbuhan berkeping satu 
Osteosit : tulang sejati 
Glosarium 
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Parenkima : Jaringan dasar yang menempati suatu tempat dan terdiri dari 
sel-sel hidup 
Prokariota :  organisme yang memiliki inti sel tanpa selaput atau selubung 
Spesies : suatu makhluk hidup yang apabila melakukan perkawinan 
menghasilkan keturunan yang fertile 
Takson : nama umum tingkat-tingkat satuan taksonomi tanpa melihat 
peringkatnya 
Taksonomi : cabang ilmu biologi yang mempelajari tata cara, prinsip, dan 
praktik pengklasifikasian makhluk hidup 
Transport aktif : proses pengangkutan makananyang terjadi pada tumbuhan 
secara aktif 
Triploblastik : tubuh terdiri dari 3 lapisan yaitu lapisan luar, tengah, dan 
dalam 
Variasi : perbedaan sifat dalam satu jenis 
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